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ABSTRAK 

 

Nama   : Yunida Wati 

NIM   : 150204012 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah da keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul   : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik   

     (LKPD) Berbasis Kontekstual pada Tekanan Zat   

     Cair. 

Tanggal Sidang : 31 Desember 2019 

Pembimbing I  : Dr. Ida Meutiawati, M.Pd 

Pembimbing II : Sri Ningsih, S.Si.,M.Sc 

Kata Kunci  : Lembar Kerja Peserta Didik, Kontekstual, Tekanan  

     Pada Zat Cair 

 

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh belum lengkapnya lembar kerja peserta didik 

(LKPD) khususnya yang berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair, 

jadi peneliti berinisiatif mengembangkan LKPD kontekstual pada materi tekanan 

pada zat cair, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas LKPD dan 

respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kontekstual pada materi tekanan 

pada zat cair. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) yang mengacu pada model ADDIE dan 

dibatasi tidak menggunakan langkah penerapan. Langkah penelitian dan 

pengembangan dipenelitian ini dianalisis dengan langkah studi pendahuluan 

desain produk, pengembangan produk dan evaluasi produk. Instrumen penelitian 

berupa skala angket dengan 4 kategori disusun dalam bentuk ceklist. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: kualitas LKPD berbasis kontekstual yang di nilai 

oleh ahli substansi materi berada pada kategori layak 81,06%, ahli substansi 

media pada kategori layak 81% dan tanggapan peserta didik terhadap LKPD 

berbasis kontekstual memperoleh persentase rata-rata sebesar 79,07% peserta 

didik yang memberi tanggapan tertarik dan setuju dalam menggunakan LKPD. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kontekstual pada 

materi tekanan pada zat cair ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan, karena salah satu cabang ilmu yang mempelajari fenomena-

fenomena alam beserta kejadiannya. Fisika juga merupakan suatu cara untuk 

melihat semesta ini, memahami bagaimana semesta ini bekerja, dan bagaimana 

berbagai bagian di dalamnya berkaitan satu sama lain.
1
 Oleh karena itu, 

disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah proses membangun pengetahuan 

dalam mengkaji fenomena yang terjadi di alam.  

 Proses pembelajaran fisika harus sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 

baik. Model pembelajaran yang baik membutuhkan media untuk memudahkan 

proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat bantu atau perantara yang 

berguna untu memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik.
2
 Media pembelajaran dalam hal ini 

merupakan bagian dari proses pembelajaran, karena berhubungan langsung 

dengan pemberian materi pembelajaran dalam rangka efektifitas  dan efesiensi

____________ 
 

 
1
 Young & Freedman, Fisika Universitas, (Jakarta: Erlangga,2003), h. 17. 

 
2
 Thoha, chalib, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 

13. 
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pengajaran.
3
 media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu dalam proses 

belajar yang berhubungan langsung dengan pemberian materi pembelajaran. 

 Media yang dimanfaatkan memilki posisi sebagai alat bantu guru dalam 

mengajar. Misalnya media cetak yang terdiri buku paket, modul, gambar, brosur, 

leaflet, dan LKPD. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

juga dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi peserta didik, 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Agar kegiatan pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik perlu adanya suatu perangkat pembelajaran yang 

mendukung terciptanya suasana yang kondusif. Perangkat pembelajaran tersebut 

adalah yang sesuai dengan kurikulum 2013.  

 Salah satu upaya menciptakan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

standar proses, perlu digunakan suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. LKPD merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang berisikan petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan 

kegiatan. LKPD yang baik harus mampu mendorong partisipasi aktif peserta 

didik, dan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Selain itu LKPD juga 

disusun memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI, KD, materi 

pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Penggunaan LKPD diharapkan 

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar, percaya diri, disiplin, 

bertanggung jawab, dan dapat mengambil keputusan. LKPD juga dapat 

dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep atau pada tahap lanjutan dari 

penanaman konsep. Pemanfaatan lembar kerja pada tahap pemahaman konsep 

____________ 

 
3
 Thoha, chalib, Metodologi....,,,,,,,, h. 203.  
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berarti LKPD dimanfaatkan untuk mempelajari suatu topik dengan maksud 

memperdalam pengetahuan tentang topik yang telah dipelajari pada tahap 

sebelumnya yaitu penanaman konsep.  

 Namun, kenyataan yang ditemui dilapangan menunjukkan penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran di beberapa sekolah masih terbatas. Hal ini 

ditunjukkan dari observasi yang dilakukan, dalam pembelajaran fisika guru tidak 

menggunakan LKPD. Hal ini dikarenakan guru belum merancang sendiri LKPD 

yang mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk belajar lebih aktif, 

guru hanya menggunakan buku paket sehingga peserta didik merasa bosan dan 

kurang aktif dalam melasanakan pembelajaran, dengan menggunakan LKPD 

diharapkan dapat meningkatan efektifitas pembelajaran fisika di kelas dan dapat 

membantu peserta didik mengimplementasikan pengetahuan yang diperolehnya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herman, Aslim yang 

berjudul “Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis Keterampilan 

Proses Sains” berdasarkan hasil analisis uji keefektifan, maka dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik yang dihasilkan telah memenuhi kriteria 

keefektifan. Respon peserta didik terhadap LKPD menunjukan bahwa 83,33% 

siswa memberi respon positif terhadap LKPD, hasil penilaian kinerja praktikum 

peserta didik, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok  76. Hasil ini 

tergolong masih pelajaran 75, hal ini disebabkan oleh karena, (a) peserta didik 

belum terbiasa dengan kegiatan ilmiah, (b) guru masih kaku dalam 

mengarahkan/memfasilitasi siswa dalam bekerja. Uji coba terbatas perangkat 
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untuk materi suhu dan kalor pada peserta didik SMA N 15 Makassar 

menunjukkan bahwa perangkat memenuhi kriteria praktis dan efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang telah dihasilkan telah memenuhi 

kriteria valid, praktis dan efektif sehingga dapat diterapkan dipembelajaran.
4
 

Peserta didik akan lebih mengerti tentang materi yang diajarkan karna adanya 

lembar kerja peserta didik yang di berikan oleh guru. 

Berdasarkan penelitian oleh Yanto Sugiyanto dalam jurnal berjudul    

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual 

Pada Materi Ekosistem Kelas Vii Smpn Tanjung Jabung Timur” berdasarkan hasil 

penilaian oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata 3,11 (kategori baik) sedangkan 

penilaian oleh ahli media diperoleh nilai rata rata 3,30 (kategori sangat baik). 

Penilaian oleh siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 90,33 (kategori sangat 

baik), penilaian oleh guru diperoleh nilai rata-rata 10,82 (kategori sangat baik). 

Penggunaan produk LKPD hasil pengembangan dalam proses pembelajaran 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar yang signifikan dari 

52,31 menjadi 72,69 (selisih sebesar 20,38).
5
 

Berdasarkan beberapa pendapat uraian di atas diketahui bahwa penelitian 

pengembangan yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, parktis dan efektif, 

sehingga dapat diterapkan dipembelajaran fisika. 

____________ 
 
4
Herman dan Aslim,” Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis Keterampilan  

Proses Sains”. Jurnal Ilmiah, Vol. IV, No. 8,Oktober 2015. h. 2. 

 

 5
 Yanto Sugiyanto dkk. Jurnal: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Kontekstual Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMPN Tanjung Jabung Timur. Jurnal 

Ilmiah, Vol. 7, No. 1, Januari 2018, h. 4. 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada 

pengembangan LKPD berbasis kontekstual pada materi tekanan hidrostatis, 

sedangkan peneliti terdahulu meneliti tentang pengembangan LKPD ditinjau dari 

berbasis dan materi yang berbeda.  

 Untuk memudahkan peserta didik dalam menemukan fenomena fisika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mendorong peserta didik untuk 

menemukan konsep secara mandiri pada pembelajaran yang sedang diajarkan dan 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Sehingga peserta didik lebih 

aktif dan lebih mudah memahami materi karena dikaitkan langsung dengan 

kehidupan nyata. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual 

Pada Materi Tekanan Pada Zat Cair”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah kelayakan produk lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tunjuan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui kelayakan produk lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini  sangat bermanfaat bagi si peneliti (guru), peserta didik 

sebagai diteliti dan sekolah.  

1. Untuk Peserta Didik 

LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai panduan belajar 

fisika bagi peserta didik di kelas atau sebagai sarana belajar mandiri di 

rumah dan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. 

2. Untuk Guru 

LKPD yang dihasilkan  dapat mempermudah guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan sebagai contoh untuk 

melakukan pengembangan perangkat pembelajaran lainnya. 

3. Untuk Sekolah 

Sebagai masukan dan membangun pemikiran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah menggunakan LKPD dengan 

pendekatan yang tepat. 

4. Untuk Peneliti 
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Memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti mengenai 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

 

E. Defenisi Operasional 

 Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk 

memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti 

membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang 

dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilisator dalam kegiatan pembelajaran. 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi 

dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.
6
 Jadi LKPD yang peneliti 

maksudkan dalam penelitian ini adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik untuk membantu peserta didik untuk 

mengembangkan konsep materi pembelajaran. 

2. Kontekstual  

 Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru 

menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong peserta didik 

____________ 
 

 
6
 Widjayanti. Media Lembar Kerja peserta Didik. (Jakarta: Leuser Cita Pustaka. 2008), 

h.10. 
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
7
  

3. Tekanan pada Zat Cair 

a. Tekanan Hidrostatik 

 Tekanan hidrostatis adalah tekanan pada zat cair yang disebabkan oleh 

berat zat cair itu sendiri. Tekanan hidrostatis terjadi pada zat cair yang tidak 

mengalir (diam). Untuk mengalami konsep tekanan hidrostatis dan faktor-faktor 

yang memengaruhi besar tekanan hidrostatis.  

b. Hukum Pascal 

 Hukum Pascal menyatakan bahwa: Gaya yang bekerja pada suatu zat cair 

dalam ruang tertutup, tekanannya diteruskan oleh zat cair itu kesegala arah dengan 

sama besar. 

c. Hukum Archimedes 

 Hukum Archimedes adalah sebuah hukum tentang prinsip pengapungan 

diatas zat cair. Hukum Archimedes menyatakan bahwa: “Suatu benda yang 

dicelupkan ke dalam zat cair, baik sebagian atau seluruhnya, akan mendapat gaya 

ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda 

tersebut”. 

 

 

 

 

____________ 
  
 7

 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2003), h. 

4. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik, sehingga  dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. Lembar 

kerja peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang dikembangkan oleh 

pendidik sebagai fasilisator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun 

dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran yang akan dihadapi.
8
 lembar kerja peserta didik adalah lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar 

kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas keseluruhan proses pembelajaran”.
9
 Jadi LKPD adalah sumber belajar yang 

dikembangkan oleh pendidik yang mempunyai langkah-langkah penyusunan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

____________ 
 

 
8
 Widjayanti, Media Lembar Kerja peserta Didik.,(Jakarta: Leuser Cita Pustaka, 2008), 

h.10. 

 
9
 Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputar,  2012), h. 11. 
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2. Jenis-jenis LKPD 

 Ada beberapa jenis LKPD digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu: 

a. LKPD Tidak Berstruktur 

 Lembar kerja peserta didik tidak berstruktur adalah lembaran yang berisi 

sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang 

dipakai untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang 

dipakai untuk menyampaikan pelajaran. LKPD merupakan alat bantu mengajar 

yang dapat dipakai untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan belajar 

pada tiap individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan 

kerja peserta didik. 
10

 LKPD ini digunakan untuk membantu peserta didik 

mengkonstruksi konsep pada sub materi pokok yang tidak dilakukan praktikum. 

b. LKPD Berstruktur 

Lembar kerja peserta didik berstruktur memuat informasi, contoh dan tugas-tugas. 

LKPD ini dirancang untuk membimbing peserta didik dalam satu program kerja 

atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan pembimbing 

untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada LKPD telah disusun petunjuk dan 

pengarahannya, LKPD ini tidak dapat menggantikan peran pendidik dalam kelas. 

Pendidik tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan belajar dan 

memberi bimbingan pada setiap peserta didik. 

 

 

____________ 
 

 
10

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), h. 79. 
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3. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Karakteristik LKPD yang baik, LKPD memilki soal-soal yang harus 

dikerjakan peserta didik, dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan yang harus 

peserta didik lakukan. 

1) Merupakan bahan ajar cetak 

2) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 

pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau 

dilakukan oleh peseta  didik. 

3) Memiliki soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik, dan kegiatan-

kegiatan yang harus peserta didik lakukan. 

4) Memiliki komponen-komponen seperti judul, uraian materi, prosedur 

kerja, tabel pengamatan, dan lain-lain. 

 Adapun penulisan LKPD yang disediakan harus  memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1) Mengacu pada kurikulum. 

2) Mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja. 

3) Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 

4) Tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan 

pendidik dengan cara duplikasi.
11

 

4. Syarat-syarat penggunaan LKPD 

 Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat tiga 

persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu: 

____________ 
  

 
11

 Sungkono, Pengembangan Bahan Ajar, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2009), h. 9. 
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a. Persyaratan didadik :  

 LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif, yaitu: 

memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu 

adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang 

maupun pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk 

mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik, dapat mengembangkan  kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh 

tujuan pengembangan pribadi peserta didik, bukan ditentukan oleh materi 

pelajaran. 

b. Persyaratan konstruksi :  

 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 

menggunakan struktur kalimat yang sederhana, pendek, dan jelas tidak berbelit, 

memiliki tata urutan yang sistematik serta memiliki tujuan belajar yang jelas. 

c. Persyaratan teknis  

 Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu: 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf 

yang biasa yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 

kata dalam satu baris, menggunakan bingkai untuk membedakan 

kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, mengusahakan agar 

perbandingan besarnya gambar serasi. 



13 

 

 
 

2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 

pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna 

LKPD. 

3) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. 

Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian 

ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal 

ini akan menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau 

tidak menarik. Apabila ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak 

mungkin karena pesan atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik 

adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar tulisan.
12

 

 

5. Fungsi LKPD 

Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) yang digunkan dalam pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 

b. Membantu peserta didik untuk mengembangkan konsep materi 

pembelajaran. 

c. Melatih peserta didik untuk mengembangkan aspek keterampilan. 

d. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam  melaksanakan proses 

pembelajaran. 

____________ 
 

 
12

 Albiadi, Pengembangan LKS Dengan Model Pembelajaran inkuiri Pada Pokok 

Bahasan Tekanan di Kelas VIII SMP NEGERI 4 Banda Aceh, Jurnal, Vol. 14, No. 5, november 

2013,  h. 12.  
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e. Menambah informasi bagi peserta didik tentang konsep materi 

pembelajaran melalui kegiatan belajar yang sistematis. 

f. Membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran. 

6. Kelemahan dan Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Penggunaan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan percobaan dan menemukan konsep 

sendiri, penggunaan LKPD dapat membantu guru pengelolaan kelas, 

guru tidak harus memberikan arahan yang begitu rumit, karena telah 

tercantum dalam LKPD. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat meningkatkan minat 

peserta didik dan rasa ingin tahu untuk memehami konsep dengan 

caranya sendiri. 

b. Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. LKPD ini tidak dapat digunakan terlalu sering, karena jika digunakan 

terlalu sering fungsi dari LKPD ini akan buruk, peserta didik akan 

merasa bosan dan dapat menurunkan motivasi serta minat dalam 

belajar. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kurang cocok apabila digunakan 

untuk peserta didik yang memiliki daya serap dan analisis yang redah. 

3. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan 

kurang baik dan tidak memenuhi standar yang akan mengekibatkan 
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peserta didik tidak tertantang dalam menemukan konsep pelajaran 

secara madiri.
13

 

 

B. Kontekstual  

1. Pengertian Kontekstual 

 Kata contextual berasal dari kata contex yang berarti “hubungan, konteks, 

suasana, atau keadaan”. Dengan demikian, contextual diartikan “yang 

berhubungan dengan suasana (konteks)”. Kata kontekstual sebagai kata sifat dari 

kata benda “konteks” yang berarti kondisi lingkungan, yaitu keadaan atau 

kejadian yang membentuk lingkungan dari sebuah hal.
14

 Pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi 

dunia nyata kedalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
15

 Dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada 

proses keterlibatan peserta didik secara penuh, untuk dapat memahami materi 

yang dipelajari, dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga mendorong peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

____________ 
 

 
13

 Arsyad, A., “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Grafindo Persada, 2010), h. 40. 

 

 
14

 Kesuma dan Dharma, Contextual Teaching and Learning: Sebuah Panduan Awal 

dalam Pengembangan PBM.,(Yogyakarta: Rahayasa, 2010),  h. 5. 

 15
 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2003), h. 

4. 
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2. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

 Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas, yang 

membedakannya dengan pendekatan pembelajaran lain. Karakteristik pendekatan 

kontekstual adalah kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, tidak 

membosankan, belajar dengan gairah, pembelajaran terintegrasi, peserta didik 

aktif, sharing dengan teman, menggunakan berbagai sumber, peserta didik kritis 

dan guru kreatif, dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya 

peserta didik, dan laporan kepada orang tua bukan rapor, melainkan hasil karya 

peserta didik.
16

 Trianto menambahkan bahwa karaketristik pendekatan 

kontekstual, yaitu kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, mengasyikkan, 

tidak membosankan (joyfull, comfortable), belajar dengan bergairah, 

pembelajaran terintegrasi, dan menggunakan berbagai sumber siswa aktif.
17

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

pendekatan kontekstual memiliki ciri khusus, yakni pembelajaran yang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata, mengarahkan 

peserta didik  untuk berpikir kritis dengan melakukan eksplorasi terhadap konsep 

dan informasi yang dipelajari. 

 

 

____________ 
 
 16  Depdiknas, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Lanjutan kedua, 

2011),  h. 11. 
 
 

17
 Trianto, Model pembelajaran terpadu, kosep, strategi dan implementasinya dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 101. 
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3. Komponen Kontekstual 

 Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, yakni 

kontruktivisme (Contruktivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), 

masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi 

(reflection), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). 

a. Kontruktivisme 

 Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pendekatan 

kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun oleh siswa sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). 

b. Inquiry 

 Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 

kontekstual. Pengetahuan dan ketrampilan diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 

mengingat perangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus 

selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan yang menemukan.
18

  

c. Questioning (bertanya) 

 Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap 

individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang 

dalam berfikir. 

d. Learning community (masyarakat belajar) 

____________ 
 
 18 Kartini Hutagaol,Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama, Jurnal.Vol 2,  No. 4, April 2013, h. 

93. 
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 Masyarakat belajar yaitu sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan 

belajar, bekerjasama dengan orang lain lebih baik dari pada belajar sendiri, tukar 

pengalaman, dan berbagi ide. 

e. Modeling (pemodelan) 

 Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 

sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.  

f. Reflection (refleksi) 

 Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 

yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 

peristiwa pembelajaran yang dilalauinya.  

g. Authentic assesment (penilaian yang sebenarnya) 

 Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 

informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. 

 Pendekatan pengajaran kontekstual harus menekankan pada hal-hal 

sebagai berikut. 

 a. Belajar berbasis masalah (problem-based learning) 

 b. Pengajaran autentik (authentic instruction)  

c. Belajar berbasis inkuiri (inquiry-based learning) 

 d. Belajar berbasis proyek     (project-based learning) 

 e. Belajar berbasis kerja (work-based learning)  

f. Belajar jasa layanan (service learning)  
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g. Belajar kooperatif (cooperative learning)
19

 

 Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan tersebut peneliti mencantumkan 

komponen kontekstual ke LKPD, Komponen-komponen tersebut mencakup 

proses konstruktivisme diwujudkan dalam LKPD melalui kegiatan menduga, 

bertanya diwujudkan dalam LKPD dengan memancing peserta didik untuk 

bertanya, inkuiri dan masyarakat belajar diwujudkan dalam LKPD melalui 

kegiatan mengumpulkan data, refleksi diwujudkan dalam LKPD dengan 

mencantumkan kotak sudah benarkah dugaanmu? sebagai tempat jawaban peserta 

didik mengenai hubungan antara konsep yang ditemukan dari eksperimen dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, pemodelan diwujudkan dalam LKPD 

dengan mencantumkan kalimat-kalimat motivasi dari para ilmuan, penilaian yang 

sebenarnya diwujudkan melalui observasi aktivitas psikomotorik dan 

mengerjakan soal evaluasi secara berkelompok. 

4. Kelemahan dan Kelebihan Kontekstual 

a. Kelebihan pendekatan kontekstual 

1) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran.  

2) Dalam pembelajaran kontekstual siswa belajar dalam kelompok, 

kerjasama, diskusi, saling menerima dan memberi.  

3) Berkaitan secara riil dengan dunia nyata.  

4) Kemampuan berdasarkan pengalaman.  

____________ 
 
 

19 Depdiknas. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL). 

(Jakarta: Ditjen Dikdasmen, 2003), h.  4-8. 
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5) Dalam pembelajaran kontekstual perilaku dibangun atas kesadaran sendiri.  

6) Pengetahuan siswa selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang 

dialaminya.  

7) Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja sesuai dengan kebutuhan.  

8) Pembelajaran kontekstual dapat diukur melalui beberapa cara, misalnya 

evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, observasi, rekaman, 

wawancara.
20 

b. Kelemahan pendekatan kontekstual 

1) jika guru tidak pandai mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata siswa, maka pembelajaran akan menjadi monoton. 

2) jika guru tidak membimbing dan memberikan perhatian yang ekstra, siswa 

sulit untuk melakukan kegiatan inkuiri, dan membangun pengetahuannya 

sendiri.
21 

 Penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu 

produk yang efektif untuk digunakan di sekolah, dan bukan untuk menguji teori.
22

 

penelitian pendidikan dan pengembangan (R &D) adalah proses yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah 

dari proses ini biasanya disebut siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari temuan 

penelitian yang berkaitan dengan produk berdasarkan temuan ini, bidang 

____________ 
 
 20  Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2006), h. 

111. 

 
 21 Komalasari, Kokom. Pembelajaran kontekstualkonsep dan aplikasi, (bandung: PT 

Refika Aditaa, 2010), h. 15. 
  

 
22

 Gay, L.R. Educational Evaluation and Measurement: Com-petencies for Analysis and 

Application. Second editiona, (New York: Macmillan Publishing Compan. 1991), h.214. 

 



21 

 

 
 

pengujian dalam pengaturan dimana ia akan digunakan akhirnya,  dan 

merevisinya untuk digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk  memperbaiki 

kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.
23

 

Ada beberapa jenis penelitian pengembangan, diantaranya: 

a. Sugiono 

 Jenis penelitian pengembangan (research and development) merupakan 

suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan atau memvalidasi 

produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dalam pengembangan.
24

 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan meliputi: 

1) Identifikasi masalah 

 Langkah pertama penelitian dan pengembangan adalah identifikasi 

masalah. Semua masalah berangkat pada potensi atau masalah yang diajukan. 

Model pembelajran yang belum menghasilkan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan yang diinginkan adalah contoh masalah dalam pendidikan yang dapat 

diatasi melalui penelitian. 

2) Pengumpulan infoormasi 

 Setelah potensi masalah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan 

pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi sangat penting untuk 

mengetahui kebutuhan dari masyarakat pemakai terhadap produk yang ingin 

dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. 

3) Desain produk 

____________ 
  

 
23

 Borg and Gall, Educational Reserch, An Introduction, (New York and London: 

Longman Inc. 1989), h. 772. 

 
 

24
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2014), h. 11. 
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 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya penelitian dan 

pengembangan membuat desain dari produk yang akan dikembangkan. 

4) Validasi desain 

 Validasi desain merupakan proses penilaian rancangan produk yang 

dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji 

coba lapangan. 

5) Perbaikan desain 

 Setelah desain produk di validasi melalui penilaian pakar atau forum 

diskusi, penelitian melakukan revisi terhadap desain produk yang dibuatnya 

berdasarkan masukan-masukan dari pakar dan dari forum diskusi. 

6) Uji coba produk 

 Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah selanjutnya 

penelitian dan pengembangan adalah melakukan uji coba produk. Uji coba dapat 

dilakukan pada kelompok terbatas. 

7) Revisi produk 

 Revisi produk perlu dilaukan karena beberapa alasan, yaitu: (a) uji coba 

yang dilakukan masih bersifat terbatas, sehingga tidak mencerminkan situasi dan 

kondisi yang sesungguhnya, (b) dalam uji coba ditemukan kelemahan dan 

kekurangan dari produk yang dikembangkan, (c) data untuk merevisi produk 

dapat dijaring melalui pengguna produk atau  yang menjadi sasaran penggunaan 

produk. 

8) Uji coba pemakaian 
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 Setelah revisi produk dilakukan, uji coba pemakaian produk 

dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelompok yang lebih luas untuk 

mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan dan memperoleh masukan 

untuk melakukan revisi produk tahap akhir. 

9) Revisi produk tahap akhir 

 Setelah melakukan uji coba produk pada kelompok yang lebih luas, 

dilakukan revisi produk tahap akhir berdasarkan masukan yang diperoleh. 

10) Produksi massal 

 Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian dan pengembangan. 

Dalam bidang pendidikan produksi masal dari produk yang dikembangkan 

merupakan suatu pilihan yang berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas. 

b. Borg & Gall 

 Sepuluh langkah pelaksaan strategi penelitian dan pengembangan sebagai 

berikut:
25

 

1) Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) yang 

meliputi pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, 

dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 

2) Perancangan (planning) yaitu menyusun rencana penelitian, meliputi 

kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 

rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 

langkah-langkah penelitian, dan kemungkinan dalam lingkup terbatas. 

____________ 
 
 

25
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Tindakan, (Bandung: Remaja 

Roskdakarya, 2006), h. 169-170. 
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3) Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product). 

Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan instrumen 

evaluasi. 

4) Uji coba lapangan awal (preliminary field  testing). Uji coba dilapangan pada 

satu sampai tiga sekolah dengan enam sampai dengan dua belas subjek uji 

coba (guru). Selama uji coba dilakukan pengamatan, wawancara dan 

pengedaran angket. 

5) Merevisi hasil uji coba (main product revision). 

6) Uji coba lapangan (main field testing) melakukan uji coba yang lebih luas 

pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sampai dengan 100 orang subjek 

uji coba. Data kuantitatif penampilan guru sebelumnya dan sesudah 

menggunakan model yang dicobakan dikumpulkan. 

7) Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision). 

8) Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing). Dilaksanakan pada 10 

sampai dengan 30 sekolah melibatkan 40 sampai dengan 200  subjek. 

9) Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 

10) Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 

 

c. Model ADDIE 

 ADDIE merupakan kerangka kerja yang runut dan sistematis dalam 

mengorganisasikan rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan.
26

 

ADDIE merupakan singkatan yang mengacu pada proses-proses utama dari 

____________ 
 
26

 M. Rusdi, Penelitian Desain dan Pengembangan Kependidikan, (Depok: Rajawali, 

2018), h. 116. 
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proses pengembangan sistem pembelajaran yaitu: Analisis (kebutuhan), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). 

1) Analisis Kebutuhan  

 Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi 

masalah dan merumuskan tujuan LKPD yang berbasis kontekstual. Pada tahap 

analisis, pengembangan mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

pembelajaran saat ini seperti pengetahuan, keterampilan dan prilaku dengan hasil 

yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan karakteristik 

pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal ini dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan sesuai dengan 

kebutuhan yang dicapai. 

Peneliti melakukan observasi melalui studi literatur untuk menganalisis 

literatur yang ada. Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi penunjang 

dalam pengembangan LKPD berbasis kontekstual. Tahap analisis terdiri dari 2 

tahap, yaitu:
27

 1)analisis kerja (performance analysis) pengembangan 

menganalisis ketrampilan, pengetahuan dan motivasi belajar peserta didik pada 

proses pembelajaran, 2) analisis kebutuhan (need analysis), pada langkah ini 

pengembang menganalisis kebutuhan dan permasalahan belajar yaitu berupa 

materi yang relevan, web pembelajaran, media presentasi, pembelajaran, strategi 

pembelajaran, motivasi belajar dan kondisi belajar.  

2) Desain  

____________ 
 
27

  Sugiyono, Metode Penelitian,... , h. 32. 
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 Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur, 

mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta 

didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembangan merencanakan tujuan 

proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di 

tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan 

efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media 

dan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

 Kegiatan ini meliputi mendesain LKPD termasuk komponen-komponen, 

tampilan komponen, dan kriteria komponen.
28

 Kriteria komponen LKPD pada 

penelitian ini adalah LKPD yang berbasis kontekstual, memperhatikan prinsip-

prinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta didik. 

3) Tahap Pengembangan  

 Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik 

dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap 

pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan 

yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan 

belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus 

disiapkan dalam tahap ini. 

4) Tahap Implementasi  

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk 

pengembangan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah di 

____________ 
 
28

 Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach (London: Springer Science, 

2009), h. 58. 
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desain sedemikian rupa pada tahap desain. Pada tahap ini dimulai dengan 

menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar 

dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka desainer bisa 

mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran. 

5) Tahap Evaluasi  

 Pada tahap evaluasi meliputi 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan 

sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan. Evaluasi yang dilakukan 

pada penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase 

pengembangan yaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah 

produk pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran. 

Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan 

yang meliputi isi/materi, media pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi 

terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.
29

 

 Pada langkah ini pengembang melakukan klarifikasi daya yang didapatkan 

dari angket berupa tanggapan dari peserta didik serta tanggapan terhadap 

kompetensi, pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran yang menggunakan pengembangan 

pembelajaran berbasis masalah (problem), jika kompetensi pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap siswa mengalami perubahan menjadi lebih baik maka 

pembelajaran berbasis masalah  ini dinyatakan berhasil. 

____________ 
 
29

 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 59. 
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 Dari ketiga model pengembangan diatas maka peneliti memilih penelitian 

pengembangan model ADDIE karena pengembangannya lebih sederhana dan 

tahapannya lebih sedikit dibanding model pengembangan yang lainnya. 

 

C. Tekanan Pada Zat Cair 

 Zat dapat berbentuk padat, cair dan gas. Dalam bentuk cair atau gas, zat 

dapat megalir. Oleh sebab itu, zat dalam bentuk cair atau gas disebut zat alir atau 

fluida. 

 Jika zat cair dimasukkan ke dalam sebuah tabung, maka zat cair 

memberikan tekanan pada dinding tabung yang bersentuh dengan zat cair. Sifat-

sifat tekanan zat cair antara lain: 

1. Zat cair menekan kesegala  arah. 

2. Makin ke dalam dari permukaan zat cair, tekanannya semakin besar. 

3. Tekanan zat cair tidak tergantung pada bentuk wadahnya. 

4. Tekanan zat cair bergantung pada massa jenisnya. 

1. Tekanan Hidrostatis 

 Tekanan hidrostatis adalah tekanan pada zat cair yang disebabkan oleh 

berat zat cair itu sendiri. Tekanan hidrostatis terjadi pada zat cair yang tidak 

mengalir (diam). Untuk mengalami konsep tekanan hidrostatis dan faktor-faktor 

yang memengaruhi besar tekanan hidrostatis. Tekanan zat cair  dirumuskan 

sebagai berikut. 

   = ρ x g x h 

Dengan: 
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    = tekanan zat cair (N/m
2
) 

Ρ = massa jenis zat cair (kg/m
3
) 

g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

h = kedalaman zatcair (m) 

2. Hukum Pascal 

 Hukum Pascal berbunyi: “Apabila tekanan diberikan pada satu bagian zat 

cair dalam suatu ruangan tertutup, akan diteruskan oleh zat cair ke segala arah 

dengan sama besar”. Penerapan Hukum Pascal dalam keseharian banyak 

dimanfaatkan, terutama dalam bidang otomotif, di antaranya pada dongkrak 

hidrolik dan rem piringan hidrolik. 

a. Dongkrak Hidrolik 

 Dongkrak hidrolik adalah alat yang digunakan untuk mengangkat mobil 

ketika mengganti ban mobil. Alat ini memanfaatkan dua buah silinder, yaitu 

silinder besar dan silinder kecil. Ketika dongkrak ditekan, minyak pada silinder 

kecil akan tertekan dan mengalir menuju silinder besar. Tekanan pada silinder 

besar akan menimbulkan gaya sehingga dapat mengangkat benda/beban berat. 

Jika kamu menekan silinder kecil dengan gaya F1, maka tekanan yang dikerjakan 

adalah: 

P1 = 
  

  
 

 Sesuai Hukum Pascal,tekanan ini juga dialami oleh silinder besar sehingga 

berlaku: 

P1 = P1 
  

  
 = 
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b. Rem Piringan Hidrolik 

 Pemanfaatan hukum Pascal juga diterapkan dalam rem (piringan) hidrolik. 

Rem ini menggunakan fluida minyak. Ketika kaki menginjak pedal rem, piston 

(pipa penghubung) akan menekan minyak yang ada di dalamnya. Tekanan 

ini diteruskan pada kedua piston keluaran yang berfungsi mengatur rem. Rem ini 

akan menjepit piringan logam yang akibatnya dapat menimbulkan gesekan pada 

piringan yang melawan arah gerak piringan sehingga putaran roda berhenti. 

Ketika piston pertama (A1) ditekan, maka permukaan piston kedua (A2) akan 

naik. Dari keadaan ini, berdasarkan hukum pascal dapat diperoleh hubungan 

volume minyak yang didesak sama dengan volume minyak yang naik. Jika 

volume minyak yang didesak (V1) sama dengan A1 h1 dan volume  minyak yang 

naik (V2) sama dengan A2 h2, maka: 

V1 = V1 

A1 h1 = A2 h2 

  

  
 = 

  

  
 

Dengan: 

    h1  = tinggi fluida pada piston pertama (m) 

    h2 = tinggi fluida pada piston kedua (m) 

    A1 = luas penampang  piston pertama (m
2
) 

    A2  = luas penampang  piston kedua (m
2
) 

 

3. Hukum Archimedes 

 Ilmuwan pertama yang mengamati gejala Hukum Archimedes adalah 

matematikawan berkebangsaan Yunani bernama Archimedes (187-212 SM). 

Pengamatan ini memunculkan sebuah hukum yang dikenal Hukum Archimedes, 
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yaitu: “Jika sebuah benda dicelupkan ke dalam zat cair, maka benda tersebut akan 

mendapat gaya yang disebut gaya apung sebesar berat zat cair yang 

dipindahkannya”. Akibat adanya gaya apung, berat benda dalam zat cair akan 

berkurang. Benda yang diangkat dalam zat cair akan terasa lebih ringan 

dibandingkan diangkat di darat. Berat ini disebabkan berat semu dan dirumuskan 

sebagai berikut: 

Wsemu = Wbenda – Fa 

Dengan: 

Wsemu = berat benda dalam zat cair (kg.m/s
2
) 

Wbenda = berat benda sebenarnya (kg.m/s
2
) 

Fa = gaya apung (N) 

 Dan besarnya gaya apung dirumuskan sebagai berikut: 

Fa = ρair .Vb .g 

Dengan: 

ρair = massa jenis zat cair (kg/ m
3
) 

Vb = volume benda yang tercelup (m
3
) 

g   = percepatan gravitasi (m/s
2
)
30

 

 

 

a. Tenggelam, Terapung, dan Melayang 

1. Tenggelam 

 Jika kamu melemparkan sekeping batu ke dalam kolam, batu itu akan terus 

jatuh sampai ke dasar kolam. Peristiwa itu terjadi karena massa jenis batu lebih 

besar dari pada massa jenis air kolam sehingga berat batu lebih besar dari pada 

____________ 
 

 
30

 Diana Puspita, Alam Sekitar IPA Terpadu, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009) h. 185. 
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gaya angkat air terhadap batu. Suatu benda akan tenggelam dalam zat cair jika 

massa jenis benda itu lebih besar dari pada massa jenis benda. Saat massa jenis 

benda lebih besar dari pada massa jenis zat cair (ρb > ρc), maka benda akan 

tenggelam didasar bejana. 

 

 

2. Terapung  

 Di kolam renang sering kita jumpai pelampung. Pelampung terapung 

karena berisi udara yang tentu saja bermassa jenis lebih kecil dari pada massa 

jenis air. Sebuah benda terapung dalam zat cair, jika massa jenis benda itu lebih 

kecil dari pada massa jenis zat cair. Benda akan mengapung apabila massa jenis 

benda lebih kecil dari pada massa jenis zat cair (ρb < ρc). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Benda tenggelam saat Fa < W 

sumber: fisikazone.com 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1.3 Benda terapung saat Fa > W 

sumber: fisikazone.com 
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3. Melayang  

 Suatu benda akan melayang dalam zat cair jika massa jenis benda itu sama 

dengan massa jenis zat cair.
31

 Massa jenis benda dan massa jenis zat cair 
memiliki berat dan jenis yang sama (ρb < ρc), dan volume benda sama dengan 
volume zat cair benda tersebut dicelupkan. Sehingga membuat benda tersebut 
melayang. 
 

 

 

 

 

 

b. Contoh Penggunaan Hukum Archimedes 

1. Kapal Laut 

 Kapal dibuat berongga dan berisi udara. Massa jenis udara jauh lebih kecil 

dari pada massa jenis air, sehingga massa jenis kapal beserta muatannya dan udara 

tetap lebih kecil dari pada massa jenis air. Semakin besar volume kapal yang 

berada dalam air, semakin besar zat cair yang dipindahkan. Akibatnya, semakin 

besar gaya angkat yang dialami kapal itu. 

2. Galangan Kapal 

 Galangan  kapal digunakan untuk mengangkat kapal ke atas permukaan air 

ketika kapal diperbaiki. Setelah kapal masuk dalam galangan, air dalam galangan 

dipompa keluar sehingga galangan kapal yang telah berisi kapal dapat terangkat. 

____________ 
  

 
31

 Agus Sutanto, IPA Terpadu.,(Jakarta: Erlangga, 2013), h.232. 

 
Gambar 1.4 Benda terapung saat Fa = W 

sumber: fisikazone.com 
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3. Hidrometer 

 Hidrometer adalah alat untuk mengukur massa jenis zat cair. Jika 

hidrometer dimasukkan ke dalam zat cair, hidrometer akan terapung dan 

menunjukkan angka pada skala sesuai dengan massa jenis cairan tersebut. 

4. Jembatan Ponton 

 Jembatan ponton dibangun dari drum-drum kosong yang diikat, dan di 

atasnya dipasang papan-papan sehingga jembatan ini bisa terapung di atas air. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut Borg and Gall “educational research and development is a 

process used to devellop and validate educational product atau dapat diartikan 

bahwa penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”.
32

 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Devolopment (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan prosuk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut.
33

 berdasarkan defenisi di atas, dapat 

dipahami bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu usaha untuk 

menghasilkan produk yang akan diuji kepada peserta didik di sekolah tersebut. 

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain 

pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah kerangka 

ADDIE.  

Beberapa alasan pemilihan metode ADDIE antara lain: 

1. Model ADDIE adalah model yang memberikan kesempatan untuk melakukan 

evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. 

Sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan realiabel.
34

 

____________ 
 

32
 Izzah Al-fikri, Pengembangan LKS Untuk Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik 

Siswa Pada Materi CahayaDi Kelas VIII MTsN Rukoh Banda Aceh, Skripsi, ( Banda Aceh: Uin 

Ar-raniry, 2014). h. 25. 

 
2
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaf Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008), 
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2. Langkah pengembangan model addie sangat sederhana dari model yang lain, 

model  addie terdiri dari lima langkah. 

3. Model addie dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 

produk, seperti LKPD. 

B. Langkah-langkah Penelitian  

 ADDIE merupakan kerangka kerja yang runut dan sistematis dalam 

mengorganisasikan rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan.
35

 

ADDIE merupakan sigkatan yang mengacu pada proses-proses utama dari proses 

pengembangan sistem pembelajaran yaitu: Analysis (kebutuhan), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi). 

 Pengembangan LKPD Berbasis Kontekstual dalam penelitian ini ada 

beberapa Tahap dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Model Pengembangan ADDIE pada Perancangan LKPD Berbasis  

     Kontekstual. 

Tahapan Kegiatan yang dilakukan peneliti Hasil 

Analysze 

Menganalisis permasalahn-permasalah 

dengan mengobservasi dan mewawancarai 

guru tentang ada  tidaknya menggunakan 

LKPD pada saat proses pembelajaran. 

Solusi terhadap 

permasalah 

                                                                                                                                                                       
 

34
 Branch,R.M, Intructional Design: The ADDIE Approach. (London: Springer Science. 

2009). h. 52. 
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Design  

Setelah dianalissi permasalah dan 

kebutuhan, selanjutnya membuat desain 

LKPD berbasis kontekstual. Desain LKPD 

yaitu kegiatan perancangan LKPD atau 

penyusunan draft LKPD. Desain LKPD 

meliputi gambar dan materi yang menarik 

peserta didik, membuat desain LKPD 

dengan melihat materi, indikator, kesesuaian 

dengan KI dan KD. 

Mendasain 

kerangka LKPD 

semenarik 

mungkin dengan 

mencantumkan 

gambar ilustrasi 

sesuai dengan 

materi 

dankomponen 

kontekstual 

   

Develop  

1. Tahap pengembangan yaitu pembuatan 

LKPD berbasis kontektual pada materi 

tekanan pada zat cair dengan 

memperhatikan kesesuaian materi, 

gambar, dan indikator. 

2. Selanjutnya melakukan konsultasi 

kepada validator (ahli materi dan ahli 

media). Tim Validator pada penelitian 

pengembangan LKPD ini yaitu 3 orang 

dosen Uin Ar-Raniry dan 3 orang guru 

dari sekolah SMPN 1 Baitussalam. 

3. Melakukan revisi terhadap saran yang 

diberikan oleh  Tim validator untuk 

mendapatkan produk LKPD yang baik 

dan sesuai yang diinginkan. 

4. Data yang diperoleh dari hasil validasi 

media dianalisis dan dipresentasikan utuk 

mengetahui kategori kelayakan dari 

bahan ajar yang dikembangkan. 

Hasil validasi  

- Ahli materi 

- Ahli media  

Implement 

Pada tahap ini penguji melakukan uji coba 

terbatas yaitu dilakukan pada 15 orang  

peserta didik SMPN 1 Baitussalam pada 

salah satu kelas IX yang dipilih secara 

purposive sampling. Selanjutnya peneliti 

juga melakukan penyebaran angket pada 

peserta didik yang berisi butir-butir 

pertanyaan tentang tanggapan peserta didik. 

Tanggapan 

peserta didik 

terhadap 

penggunaan 

LKPD berbasis 

kontekstual dalam 

yang telah 

dikembangkan. 



38 

 

 
 

Evaluate  

Tahap evaluasi adalah kesimpulan dari tahap 

penilaian terhadap hasil kelayakan LKPD 

oleh validasi ahli materi dan media, serta  

respon peserta didik sehingga didapatkan 

kesimpulan layak atau tidak layak LKPD 

yang telah dikebangkan digunakan pada 

pembelajaran fisika materi tekanan pada zat 

cair. 

Persentase 

validasi ahli 

materi dan media, 

serta peserta didik 

terhadap 

penggunaan 

LKPD dalam 

proses belajar. 

 

C. Subjek Penelitain 

 Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Bitussalam. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IX sebanyak 15 orang. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini untuk mengumpulkan data atau informasi selama penelitian. 

Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu harus diuji validitas untuk 

mengetahui kelayakan dari LKPD yang akan dikembangkan. Instrumen yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lembar penilaian kelayakan LKPD, lembar ini digunakan untuk melihat 

LKPD yang dikembangkan layak atau tidak untuk di implementasikan 

sebagai LKPD berbasis kontekstual. Angket penilaian kelayakan terdiri dari 2 

kategori yaitu ahli media yang terdiri dari 18 item pertanyaan, dan ahli materi 

26 item pertanyaan yang diberi skor 1-4 setiap butir item. 

2. Angket, angket ini berupa kebutuhan yang digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan peserta didik. Sehingga dapat memberikan solusi yang berisi 
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pertanyaan. Pertanyaan dalam angket ini yaitu tentang bahan ajar yang 

berbasis kontekstual yang telah dikembangkan untuk dianalisis tingkat 

persetase tanggapan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.
36

  

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat, 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik 

penilaian kelayakan dan angket penilaian kelayakan digunakan untuk menilai 

kelayakan LKPD yang telah dikembangkan dan angket digunakan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 

1. Lembar Validasi 

 Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang 

disusun, lembar validasi diberikan kepada validator, validator memberikan 

penilaian terhadap bahan ajar dengan memberi tanda centang pada baris dan 

kolom yang sesuai, menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada 

bagian saran atau dapat menulis langsung pada naskah LKPD. 

Lembar validasi dibagikan kepada 6 validator ahli yang terdiri dari 3 orang 

dosen, dan 3 orang guru. Lemmbaran ini juga dibagikan setelah LKPD 

____________ 
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dikembangkan oleh peneliti dan sebelumdiimplementasikan ke sekolah. Penilaian 

validator terhadap bahan ajar terdiri dari 4 kategori yaitu (1) tidak valid, (2) cukup 

valid, (3) valid , dan (4) sangat valid. 

 

2. Angket Respon Peserta Didik 

 Peneliti melakukan validasi terlebih dahulu kepada validator ahli agar data 

yang diperoleh valid dan akurat. Setelah peserta didik melihat LKPD dan 

melakukan percobaan yang di dalam LKPD berbasis kontekstual, maka  

penyebaran angket dilakukan oleh peneliti. Peserta didik membaca terlebih dahulu 

petunjuk pengisian. Selanjutnya peserta didik  memberikan tingkat persetujuan 

pada setiap kriteria penilaian yang tersedia. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data berupa data deskriptif kuantitatif untuk mendapat angka rata-

rata dan persentase. Teknik analisis data untuk validasi bahan ajar sebagai berikut: 

1. Analisis Data Hasil Validasi  

 Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran 

dan komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi bahan ajar merupakan 

data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, Skor penilaian yang 

digunakan yaitu  (1) kurang layak, (2) cukup layak, (3) layak, (4) sangat layak.
37

 

____________ 
  

 
37

Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Notes, (Jogjakarta: Mira 

Cendikia, 2008), h. 121. 
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Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang 

telah ditentukan: 

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dari persamaan: 

   = 
  

 
 

Keterangan: 

    = Skor rata-rata penilaian oleh ahli 

    = Jumlah skor yag diperoleh oleh ahli 

  = Jumlah pertanyaan 

 

 Sehingga diperoleh kategori penilaian LKPD berbasis kontekstual sebagai 

berikut:              

Tabel 3.1 Kriteria Kualitas LKPD 

No. Nilai Kriteria Keputusan 

1. 81,25 < x ≤ 100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur yang 

dinilai sangat sesuai dan tidak ada 

kekurangan dengan LKPD sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan ajar 

peserta didik. 

2. 62,50 < x ≤ 81,25 Layak  Apabila semua item yang dinilai sesuai, 

meskipun ada sedikit kekurangan dan 

perlu adanya pembenaran dengan 

produk LKPD, namun tetap dapat 

digunakan sebagai bahan ajar peserta 

didik. 

3. 43,75 < x ≤ 62,50 Kurang 

Layak 

Apabila semua item pada unsur yang 

dinilai kurang sesuai, ada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan 

produk ini, sehingga perlu pembenaran 

agar dapat digunakan sebagai LKPD. 

4. 25,00 < x ≤ 43,75 Tidak Layak Apabila masing-masing item pada unsur 

dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan 
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dengan produk ini, sehingga sangat 

dibutuhkan pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai LKPD. 

Sumber Sujarwo (2006) Kriteria validasi pada tabel 3.1 merupakan modifikasi 

dari Bahan Ajar menjadi LKPD. 

 

 

2.  Angket Respon Peserta Didik 

 Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diedarkan kepada 

seluruh peserta didik setelah proses penggunaan LKPD selesai. Tujuannya untuk 

mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD dalam 

proses pembelajaran. Skor penilaian yaitu: (1)  tidak tertarik, (2) cukup tertarik, 

(3) tertarik,  (4) sangat tertarik. Data yang diperoleh dari penyebaran angket 

dianalisis menggunakan rumus persentase yaitu: 

 Untuk memperoleh pesrsentase respon peserta didik melalui angket dapat 

dicari dengan menggunakan rumus persentase menurut Anas Sudjono: 

P  =  
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Harga persentase 

f = Frekuensi peserta didik yang menjawab 

N = Jumlah peserta didik seluruhnya
38

 

 Adapun kriteria menghitung tanggapan peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.2  Penilaian Tanggapan Peserta didik 

____________ 
  

 
38

 Anas Sudjono, Penghantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal. 

40. 
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Skor (%) Kategori Angka 

81 – 100% Sangat tertarik 5 

61 – 80% Tertarik 4 

41 – 60% Kurang tertarik 3 

21 – 40% Tidak tertarik 2  

< 21% Sangat tidak tertarik 1 

Sumber: Arikunto (2014).
39

 

____________ 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan LKPD 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Baitussalam pada 

tanggal 3 oktober 2019 sampai dengan 10 oktober 2019. Sebelum melaksanakan   

materi tekanan pada zat cair menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahapan pengembangan, yaitu (1) Analisi (Analyze), (2) Perancangan 

(Design), (3) Pengemmbangan (Develop), (4) Implementasi (Implement), dan 

Evaluasi (Evaluate). Hasil penelitian dan pembahasan dari setiap tahapan-tahapan 

tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis (Analyze)  

 Tahap ini adalah tahap analisis permasalahan, dimana peneliti 

menganalisis kebutuhan peserta didik yang ada di sekolah melalui observasi ke 

SMPN 1 Baitussalam. Diperoleh keterangan bahwa pernah mengembangkan suatu  

LKPD dengan alasan tidak cukupnya waktu untuk membuat suatu LKPD. 

Sehingga peserta didik terlihat bosan belajar fisika. Penggunaan media dalam 

pembelajaran juga sangat jarang dilakukan oleh guru. Berdasarkan permasalahan 

tersebut peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis kontekstual pada materi 

tekanan pada zat cair untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar dan 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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2. Perancangan (Design) 

 Perancangan (Design),  pada tahap ini peneliti membuat desain awal 

terhadap LKPD berbasis kontekstual yang akan dikembangkan setelah 

menganalisis permasahan yang ada. Setelah melakukan analisis, langkah 

selanjutnya adalah melakukan perancangan. Tahap perancangan ini meliputi tiga 

bagian yaitu menyusun RPP pembelajaran, menyusun instrumen penelitian, dan 

menyusun sistematis LKPD. 

a. Menyusun RPP Pembelajaran 

 Pada tahap menyusun rancangan RPP ini yang dirancang adalah seluruh 

kegiatan membuat dan memodifikasi perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

model kontekstual. Perangkat pembelajaran RPP yang disusun juga berorientasi 

dengan kurikulum 2013.  

 Kegiatan pembelajaran dibagi tiga bagian yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan langkah-langkah model pembelajaran 

kontekstual.  

b. Menyusun Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen  lembar penilaian 

kelayakan LKPD oleh ahli materi, ahli media, dan angket respon peserta didik. 

1) Lembar Penilaian LKPD oleh ahli materi 

 Lembar penilaian LKPD ahli materi ini diberikan kepada tiga dosen dan 

tiga guru. Instrumen penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui 

nilai kevalidan LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD 

ini disusun dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup 
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Valid, Dan Tidak Valid. Hasil penelitian LKPD oleh ahli materi dapat dilihat pada 

tabel dibawab ini.  

Tabel 4.1 Kisi-kisi Penilaian LKPD Oleh Ahli Materi 

No Aspek Penilaian  Jumlah Butir 

1 Kelayakan isi  10 

2 Kebahasaan  9 

3 Kontekstual  7 

 Total butir  26 

 

 

2) Lembar Penilaian LKPD oleh ahli media 

 Lembar penilaian LKPD  ahli media  ini diberikan kepada 3 dosen. 

Instrumen penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui nilai 

kevalidan LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD ini 

disusun dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup 

Valid, Dan Tidak Valid. Hasil penelitian LKPD oleh ahli materi dapat dilihat pada 

tabel dibawab ini.  

Tabel 4.2 Kisi-kisi Penilaian LKPD Oleh Ahli Media 

No Aspek Penilaian  Jumlah Butir 

1 Ukuran LKPD  2 

2 Desain sampul  3 

3 Desain isi LKPD  11 

 Total butir  16 

 

3) Angket Respon 

 Angket respon diberikan kepada peserta didik untuk melihat sejauh mana 

ketertarikan mereka terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Angket ini 

disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu,  Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, 

Dan Tidak Setuju. 
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Tabel 4.3 Kisi-kisi Penilaian Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian  Jumlah Butir 

1 Ketertarikan isi  6 

2 Materi  3 

3 Bahasa  3 

 Total butir  12 

 

 

c. Menyusun Sistematis LKPD 

 Pada tahap inidilakukan penentuan sistematika yang memuat penyajian 

materi dalam LKPD dan jenis visualisasi yang digunakan. Dalam penyajian 

LKPD ini ada beberapa komponen yang harus diperhatikan yaitu judul LKPD, 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, petunjuk menggunakan LKPD dan isi 

LKKPD. Sebelum membuat LKPD peneliti melakukan konsultasi kepada 

pembimbing untuk meminta saran dan masukan. Peneliti membuat design 

menggunakan Microsoft word. Adapun format rancangan LKPD yang dibuat oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1) Halaman awal (cover) 

2) Kata pengantar   

3) Daftar isi 

4) Uraian materi 

5) Judul/ identitas 

6) Indikator yang harus dicapai peserta didik 

7) Nama kelompok   

8) Petunjuk pengisian  

9) Percobaan 

10)  Analisi dan Evaluasi 
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 LKPD berbasis kontekstual, peneliti berupaya mendesain produk baru 

untuk menghasilkan LKPD yang berbasis kontekstual didalamnya terdapat 

pernyataan bisa  membuat peserta didik menemukan contoh fisika dalam 

kehidupan sehari-hari, tedapat materi yang sigkat tetapi mudah dipahami, 

dilengkapi dengan gambar untuk memperjelas materi tersebut di LKPD juga 

dicantumkan catatan kecil untuk mengingatkan peserta didik pada materi tersebut, 

adanya percobaan sederhana beserta prosedur yang menumbuhkan rasa inginn 

tahu yang lebih dari peserta didik untuk melakukan praktikum.  

3. Pengembangan (Develop) 

 Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

LKPD berbasis kontekstual, pada setiap kegiatan didalamnya akan merajuk pada 

tahapan-tahapan kontekstual yang terdiri dari tujuh tahap utama dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan aktivitas peserta 

didik, tahapan tersebut dimulai dari Kontruktivisme, Inquiry (menemukan), 

Questioning (bertanya), Learning community (masyarakat belajar), Modeling 

(pemodelan), Reflection (refleksi), dan Authentic assesment (penilaian yang 

sebenarnya). 

 LKPD pada tahap ini akan dievaluasi oleh pakar ahli. Struktur yang diplih 

dalam pengembangan LKPD sebaiknya yang sederhana dan sesuai dengan 

kebutuhan. Setelah semuanya selesai untuk mendapatkan sebuah LKPD yang 

valid dan bagus maka, peneliti memberikan LKPD kepada pakar agar divalidasi. 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu produk yang 
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telah direvisi berdasarkan masukan dari validator. Produk yang telah didesain 

sebelumnya dibuat setelah itu divalidasi oleh pakar ahli . 

Adapun masukan dari dosen ahli pada tahap pengembangan ini ada pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.4 Masukan dari para Validator 

Validator Masukan dari Validator 

Rusydi, ST, M.Pd 

- Judul pada cover tidak boleh ditulis 

kebawah 

- Pebaiki warna yang ada pada LKPD 

- Tambahkan gambar pada materi 

- Warna cover harus menarik 

Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si 

- Keterangan gambar harus jelas 

- Tata letak gambar harus diperbaiki 

- Gambar harus memakai sumber 

- Buat tanda seru pada kalimat perintah 

- Ganti tulisan Time new Roman 

dengan tulisan yang lebih menarik 

Samsul Bahri, M.Pd 

- Ganti contoh soal dengan soal yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

- Tambahkan gambar dan ilustrasi pada 

materi. 
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Ratna Juita, S.Si 

- Tambahkan soal evaluasi  

- Tambahkan materi  

Nanda Putri Faizah, S.Pd - Gambar harus diperjelas lagi 

Salimunniyati, SP 

- Tambahkan soal evaluasi 

- Tanda baca harus diperbaiki 

 

 Revisi terhadap LKPD dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari 

ahli validator yang menilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

      Gambar 4.1 Desain cover awal dan sesudah  revisi 

 

             Gambar 4.1 merupakan gambar cover dari LKPD berbasis kontekstual 

pada materi tekanan pada zat cair. Setelah diperiksa oleh tim ahli cover LKPD 

mengalami perubahan. Sebelum divalidkan judul pada LKPD berbentuk vertikal 

dan warna pada sampul umumnya kurang cerah, validator menyarankan agar 

 

 

(a) 
(b) 
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judulnya dibuat secara horizontal dan perubahan warna pada LKPD lebih cerah 

lagi, karena peserta didik khususnya SMP lebih suka pada warna yang cerah. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Desain nama kelompok awal dan sesudah  revisi 

 

 Gambar 4.2 merupakan bagian awal dari LKPD tekanan pada zat cair. 

Bagian ini terdapat perubahan, setelah dinilai oleh tim ahli, validator 

menyarankan agar merubah warnanya leih menarik lagi, dan menambahkan tanda 

baca perintah di kalimat petunjuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(a) (b) 
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Gambar 4.3 Desain kegiatan menduga awal dan sesudah  revisi 

 Gambar 4.3 Bagian ini terdapat perubahan, setelah dinilai oleh tim ahli, 

validator menyarankan agar merubah warna sub judul lebih menarik lagi, dan tata 

letak gambar diubah kesamping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Desain soal evaluasi awal dan sesudah  revisi 

 

 
 

 
 

(a) (b) 

(a) (b) 
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 Gambar 4.4 Bagian ini terdapat perubahan, setelah dinilai oleh tim ahli, 

validator menyarankan agar tulisan sub judulnyya diubah warnanya, kemudian 

tambahkan contoh ilustrasi gambar pada soal evaluasi. 

Adapun nilai  validasi dari tim ahli didapatkan sebagai berikut: 

a. Validasi ahli substansi materi 

  Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi dalam 

LKPD berbasis kontekstual yang telah dikembangkan. Penilaian ahli substansi 

materi mencakup tiga aspek yaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli substansi materi dilakukan oleh 

enam orang ahli bidang fisika, yaitu Rusydi, ST., M.Pd (Dosen Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Ar-Raniry), Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si (Dosen Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry), dan Samsul Bahri, M.Pd (dosen fisika FKIP 

UIN Ar-Raniry), Ratna Juita, S.Si (guru fisika SMPN 1 Baitussalam), Nanda Putri 

Faizah, S.Pd (guru fisika SMPN 1 Baitussalam), dan Salimunniati, SP (guru fisika 

SMPN 1 Baitussalam). 

 Berdasarkan data hasil pengembangan LKPD fisika pada materi tekanan 

pada zat cair kelas IX SMP berbasis kontekstual oleh ahli substansi materi. 
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Tabel 4.5. Data Hasil Penelitian LKPD Oleh Ahli Substansi Materi 
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II 

 

III 

 

IV 

 

V 

 

VI 

A
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 k
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1 4 3 4 4 3 3 21 

181 3,01 75% 

L
a
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2 3 3 3 4 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 4 20 

4 3 3 4 3 3 4 19 

5 4 3 4 3 3 4 21 

6 3 3 3 4 4 3 22 

7 3 3 4 4 3 4 22 

8 4 4 3 4 3 4 23 

9 3 4 3 3 3 4 21 

10 3 4 3 3 3 4 21 

A
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e
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a
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1 4 3 3 3 3 3 20 

174 3,22 81% 

L
a
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2 4 3 4 3 2 3 20 

3 3 3 3 4 3 3 20 

4 3 4 3 4 3 3 22 

5 4 4 3 3 3 3 22 

6 3 4 3 3 3 4 22 

7 3 3 3 3 2 3 19 

8 4 4 3 3 2 3 20 

9 4 4 4 3 2 4 21 

A
sp
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k
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l 1 3 3 4 4 3 4 22 

    

2 4 4 3 4 3 4 22 

3 4 4 4 3 2 3 20 146 3,47 87%  

4 4 3 3 3 4 4 22     S a n g a t L a y a k
 

Penilai 
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5 3 4 3 3 2 4 20 

6 4 4 4 4 3 3 22 

7 4 4 4 4 3 4 23 

Jumlah Skor 

91 91 88 88 74 90 

 

501 

 

 

 

501 

 

 

3,23 

 

 

81 % 

 

 

Jumlah Rata – Rata Seluruh Skor      

Keterangan: 

1. Penilaian I : Rusydi, ST., M.Pd 

2. Penilaian II : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si 

3. Penilaian III : Samsul Bahri, M.Pd 

4. Penilaian IV : Ratna Juita, S.Si 

5. Penilaian V : Nanda Putri Faizah, S.Pd 

6. Penilaian VI : Salimunniati, SP 

 

 Hasil penelitian LKPD oleh ahli substansi materi secara keseluruhan 

mendapatkan kriteria sangat layak (81 %) sehingga LKPD dapat digunakan 

sebagai LKPD dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari keseluruhan aspek, 

persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek kontekstual LKPD mendapatkan 

kriteria sangat layak (87%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek kebahasaan LKPD 

mendapatkan  kriteria layak (81%), dan yang terakhir yaitu aspek kelayakan isi 

LKPD mendapatkan kriteria layak (75%) dengan persentase kelayakan lebih 

rendah dari aspek konntekstual dan aspek kebahasaan. 

b. Validasi Ahli Desain Media 

 Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis 

kontekstual yang dilihat dari sisi desain media. Ahli desain media memberikan 

penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli desain media. Dalam penyusunan LKPD, 

diperlukan penyusun menguasai keahlian mendasin, agar penampilan LKPD akan 

Lay

ak 
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lebih menarik dan dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam membaca 

serta mempelajarinya. 

 Penilaian dilakukan oleh tiga dosen, yaitu Rusydi, ST., M.Pd (Dosen 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry), Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si 

(Dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry), dan Samsul Bahri, M.Pd 

(dosen fisika FKIP UIN Ar-Raniry). 

 Berikut data hasil penelitian LKPD materi tekanan pada zat cair kelas IX 

SMP berbasis kontekstual oleh ahli desain media. 
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Tabel 4.6. Data Hasil Penilaian LKPD Oleh Ahli Desain 
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3 3 3 3 9 
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1 3 2 4 10 

107 3,2 80%  
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2 4 2 3 9 

3 4 2 3 9 

4 4 2 3 9 

5 3 2 4 9 

6 2 2 3 7 

7 4 4 4 12 

8 3 4 4 11 

9 3 3 4 10 

10 3 3 3 9 

11 4 4 4 12 

Jumlah Skor 52 47 54 154 

154 3,1 79% 

L
a
y
a
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Jumlah Rata – Rata Seluruh Skor 

 

Keterangan: 

1. Penilaian I : Rusydi, ST., M.Pd 

2. Penilaian II : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si 

3. Penilaian III : Samsul Bahri, M.Pd 

Penilai 
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 Hasil penelitian LKPD oleh ahli desain media secara keseluruhan 

mendapatkan kriteria layak (79%) sehingga LKPD dapat digunakan sebagai 

LKPD dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari keseluruhan aspek, persentase 

kelayakan tertinggi berada pada aspek ukuran LKPD mendapatkan kriteria sangat 

layak (83%). Selanjutnya,  diikuti oleh aspek desain isi mendapatkan  kriteria 

layak (80%), dan yang terakhir yaitu aspek desain cover LKPD mendapatkan 

kritesria layak (75%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari ukuran 

LKPD dan desain isi LKPD. 

 

4. Implementasi (Implement) 

 Pada tahap ini peneliti mengujicobakan pada 15 orang peserta didik, uji 

coba dilakukan pada hari kamis tanggal 10 oktober 2019 di kelas IX B SMPN 1 

Baitussalam. Dipilihnya kelas tersebut karena peneliti memberitahu kepada guru 

mata pelajaran fisika bahwa yang menjadi sampel dari LKPD ini adalah yang 

sudah mempelajari materi tekanan pada zat cair tersebut, dan guru mata pelajaran 

fisika yang mengajar di kelas tersebut menyarankan untuk kelas IX B yang 

menjadi sampelnya karena mereka telah mempelajari materi tersebut di kelas VIII. 

 Pada tahap ini dilakukan dengan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama 

peneliti hanya bersiraturrahmi serta memperkenalkan LKPD kepada peserta didik, 

pertemuan kedua peneliti gunakan untuk mengujicobakan LKPD serta memberi 

angket kepada peserta didik. Penilaian respon angket peserta didik bertujuan 

untuk mengetahui kualitas LKPD fisika berbasis kontekstual dilihat dari sisi 

peserta didik. 
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Tabel 4.7 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No  Responden 

Penilaian 

Ketertarikan Isi LKPD Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 R-1 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

2 R-2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

3 R-3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 

4 R-4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

5 R-5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 

6 R-6 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

7 R-7 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

8 R-8 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

9 R-9 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

10 R-10 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 

11 R-11 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

12 R-12 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

13 R-13 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 

14 R-14 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 

15 R-15 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 

Skor 51 49 44 54 49 45 49 46 47 48 45 46 

∑Per Aspek 292 142 139 

Rata - Rata 3,24 3,15 3,08 

Persentase 81,11% 78,88% 77,22% 

Jumlah Rata-Rata 79,07 % 

Kategori  Layak 

 

 Hasil  penilaian LKPD angket respon peserta didik secara keseluruahan 

kategori layak (79,07%). Ditinjau dari aspek keseluruhan, aspek persentase 

tertinggi yaitu aspek ketertarikan isi LKPD yaitu mendapatkan kategori sangat 

layak (81,11%), kemudian aspek materi kategori layak (78,88%), dan aspek 

bahasa kategori layak  (77,22%). 
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5. Evaluasi (Evaluate) 

 Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap pengembangan ADDIE, 

yaitu tahap evaluasi. Evaluasi dapat didefenisikan sebagai sebuah proses yang 

dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada tahap 

ini, dilakukan evaluasi terhadap hasil penilaian kelayakan/kualitas LKPD 

sehingga dapat disimpulkan apakah LKPD yang telah dikembangkan layak atau 

tidak untuk digunakan. 

 Kelayakan LKPD yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi validasi 

tampilan, materi dan penggunaan bahasa dalam LKPD. Hasil dari Kelayakan 

LKPD yang kedua diukur dari angket respon peserta didik. Hasil angket respon 

peserta didik menunjukkan kategorti tertarik untuk digunakan. 

 Berdasarkan pengukuran kelayakan tersebut peneliti mengetahui bahwa 

LKPD berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair layak digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

B. Pembahasan  

1. Kualitas LKPD 

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh tiga dosen dan tiga pengajar 

fisika. Ahli desain media menilai pengembangan LKPD dalam tiga poin, yaitu 

ukuran bahan LKPD, desain cover, dan desain isi LKPD. Untuk ahli substansi 

materi menilai pengembangan LKPD dalam tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi, 

aspek kelayakan penyajian, dan aspek kontekstual. Data hasil penilaian LKPD 

meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu 
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sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TK). Skor yang 

diperoleh juga diolah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan. 

a. Penilaian oleh ahli desain materi 

Analisis data yang diperoleh dari ahli substansi materi dalam Tabel 4.5. 

menunjukkan bahwa kualitas LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori layak (L). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara 

keseluruhan dari nilai rata-rata semua aspek yang telah diberi penilaian oleh ahli 

substansi materi yaitu 3,23 dengan persentase kelayakan 81%. Adapun persentase 

hasil penilaian oleh ahli substansi materi terhadap LKPD pada setiap aspek dapat 

dilihat dalam grafik berikut: 

 

Gambar 4.5 Penilaian oleh ahli substansi materi 

 Berdasarkan gambar grafik 4.5 maka dapat disimpulkan aspek kontekstual 

mendapatkan nilai persentase lebih tinggi yaitu 87%, aspek kebahasaan 

mendapatkan persentase 81%, dan aspek kelayakan isi mendapatkan nilai 

persentase 75%  lebih rendah dari aspek kontekstual dan aspek kelayakan isi. ini 

87% 

81% 

75% 

68% 

70% 

72% 

74% 

76% 

78% 

80% 

82% 

84% 

86% 

88% 

Kontekstual Kebahasaan Kelayakan isi 

P
e
r
se

n
ta

se
 K

e
la

y
a
k

a
n

 

Aspek Penilaian 



62 

 

 
 

dikarenakan kelayakan isi pada LKPD sebelum direvisi masih sangat sederhana 

dan gambar yang dicantumkan masih sangat sedikit sehingga pembaca tidak 

tertarik  membacanya. 

 

b. Penilaian ahli desain media 

 Analisis data yang diperoleh dari ahli desain media pada Tabel 4.6. 

menunjukkan bahwa kualitas LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori layak (L). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata secara 

keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 3,1 dengan persentase kelayakan 

79%. 

Adapun hasil penilaian oleh ahli desain media terhadap LKPD fisika pada 

setiap aspek dapat dilihat dalam grafik berikut: 

 
Gambar 4.6 Grafik penilaian oleh ahli desain media 

  

  Berdasarkan gambar grafik 4.6 maka dapat disimpulkan aspek ukuran 

LKPD mendapatkan nilaii persentase lebih tinggi yaitu 83% dikarenakan ukuran 
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LKPD sangat besar dan mudah dibaca, aspek desain isi mendapatkan persentase 

80%, dan aspek desain cover LKPD mendapatkan nilai persentase 75% lebih 

rendah dari aspek ukuran LKPD dan desain isi bahasa, ini dikarenakan desain 

cover masih banyak yang harus direvisi beberapa gambar kurang mendukung 

judul yang peneliti cantumkan dan tulisan judul masih perlu diperbaiki. 

c. Respon peserta didik 

Analisis data yang diperoleh dari ahli substansi materi dalam Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa kualitas LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori tertarik (T), Hal ini dapat dilihat dari nilai secara 

keseluruhan dari semua aspek dengan persentase (79,07%). Adapun persentase 

hasil penilaian angket peserta didik terhadap LKPD pada setiap aspek dapat 

dilihat dalam grafik berikut: 

 

Gambar 4.7 Penilaian Respon Peserta Didik 

 Berdasarkan gambar grafik 4.7 maka dapat disimpulkan aspek ketertarikan 

mendapatkan nilai persentase lebih tinggi yaitu 81%, aspek materi mendapatkan 
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persentase 89%, dan aspek bahasa mendapatkan nilai persentase 72,22% lebih 

rendah dari aspek ketertarikan isi dan aspek materi, ini dikarenakan cara 

menampilkan bahsa masih bertele-tele sehingga peserta didik susah memeahami 

maksud instruksi didalam LKPD. Dengan demikian, berdasarkan penilaian angket 

respon peserta didik jumlah rata-rata yang didapatkan 79,07% menunjukkan 

bahwa LKPD layak dan peserta didik tertarik untuk  menggunakannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan LKPD berbasis 

kontekstual pada materi tekanan pada zat cair dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil validasi pengembangan LKPD berbasis kontekstual pada materi 

tekanan pada zat cair menurut penilaian tim ahli materi menunjukkan angka 

81,06% dengan kategori layak, dan penilaian tim ahli desain menunjukkan 

angka 81% dengan kategori layak digunakan. 

2. Respon peserta didik kelas IX B SMPN 1 Baitussalam terhadap LKPD 

berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair diperoleh persentase 

rata-rata sebesar 79,07% dengan kategori tertarik menggunakan LKPD. 

 

B. Saran  

 Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya mengenai pengembangan LKPD 

berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair ini perlu dilakukan 

dilakukan penelitian lebih lanjut di sekolah.LKPD ini masih banyak kekurangan 

sehingga sangat disarankan untuk merevisi kembali produk ini agar dapat menjadi 

produk yang digunakan dalam pembelajaran. 
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 Konstruktivisme diwujudkan dalam LKPD melalui kegiatan menduga 
 inkuiri dan masyarakat belajar diwujudkan dalam LKPD melalui kegiatan 

mengumpulkan data. 
  pemodelan diwujudkan dalam LKPD dengan mencantumkan kalimat-

kalimat motivasi 
  reflesksi diwujudkan dalam LKPD dengan mencantumkan kotak dengan 

kalimat “sudah benarkah dugaanmu?” Sehingga peserta didik mengulang 
dan mengecek kembali jawaban yang sudah dijawab. 

  penilaian yang sebenarnya diwujudkan melalui observasi aktivitas 
psikomotorik. 

 

 

 

 

 

Kontruktivisme Inkuiri 

KOMPONEN KONTEKSTUAL 

Bertanya 

Masyarakat belajar Pemodelan  Refleksi 

 
  

Penilaian yang 
sebenarnya
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A. Tekanan Hidrostatis 

  

 

  

 

 

 Tekanan hidrostatis adalah tekanan pada zat cair yang disebabkan oleh 

berat zat cair itu sendiri. Bunyi hukum hidrostatis “Titik-titik pada kedalaman 

yang sama akan memiliki tekanan yang sama pula”. Tekanan hidrostatis 

dirumuskan sebagai berikut: 

 
 
Keterangan: 
    = tekanan zat cair (N/m2) 
Ρ = massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = percepatan gravitasi (m/s2) 
h = kedalaman zatcair (m) 

B. Hukum Pascal 

          Ketika kita mengemudi mobil dan menginjak pedal rem, tekanan pada 

silinder utama akan meningkat.  Kenaikan  tekanan ini akan diteruskan 

keseluruh bagian fluida di sepanjang sistem hidrolik sehingga silinder rem akan 

 

 

URAIAN MATERI 

 

   = ρ.g. h 

 

Pada saat kita berenang, kemudian mencoba menyelam 

sedalam-dalamnya, semakin dalam kita menyelam 

maka telinga kita akan semakin terasa sakit, mengapa 

demikian? Karena telinga kita peka dengan kedalaman, 

artinya semakin dalam air tersebut, maka tekanan 

hidrostatisnya semakin besar. 

 

Gambar 1.1 seseorang menyelam 
didasar laut 



77 

 

 

mendorong kanvas rem terhadap cakram yang menempel pada roda mobil. 

Akibat gesekan antara kamvas rem dengan cakram akan menyebabkan laju 

mobil berkurang 

 Hukum Pascal menyatakan bahwa: 

“Jika zat cair yang berada di ruang tertutup diberikan tekanan maka tekanan 

tersebut akan diteruskan oleh zat cair ke segala arah dengan tekanan yang sama 

besar”. 

 Secara matematis Hukum pascal dituliskan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 
F1  = gaya yang bekerja pada pengisap 1 (N) 
F2 = gaya yang bekerja pada pengisap 2 (N) 
A1 = luas penampang pengisa 1 (m2) 
A2 = luas penampang pengisap 1 (m2) 
 
C. Hukum Archimedes 

 Bila  kita menyelam dalam air, kemudian mengangkat batu, maka batu 

tersebut terasa lebih ringan dibandingkan batu tersebut kita angkat di darat. Hal 

ini disebabkan oleh gaya ke atas yang dialami batu dalam air. Hukum 

Archimedes adalah sebuah hukum tentang prinsip pengapungan diatas zat cair. 

  Hukum Archimedes menyatakan bahwa: “Suatu benda yang dicelupkan 

ke dalam zat cair, baik sebagian atau seluruhnya, akan mendapat gaya ke atas 

  

  
 = 
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yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda 

tersebut”. 

Secara matematis hukum Archimedes dituliskan sebagai berikut: 

 

 
 
Keterangan: 
 FA = gaya ke atas (N) 
 V = volume zat cair yag dipindahkan (m3)  
 ρ = massa jenis zat cair (kg/ m3) tercelup  
 g = konstanta gravitasi (m/s2) 
 
a. Tenggelam, Terapung, dan Melayang 

1. Tenggelam 

 

 

 

4. Terapung  

 

  

 

 

 

 Saat massa jenis benda lebih besar dari pada massa jenis zat 
cair (ρb > ρc), maka benda akan tenggelam didasar bejana. 
Contonya: Jika kamu melemparkan sekeping batu ke dalam kolam, 
batu itu akan terus jatuh sampai ke dasar kolam. Peristiwa itu terjadi 
karena massa jenis batu lebih besar dari pada massa jenis air kolam 
sehingga berat batu lebih besar dari pada gaya angkat air terhadap 
batu.  

 

 

 Benda akan mengapung apabila massa jenis benda lebih kecil 
dari pada massa jenis zat cair (ρb < ρc). Saat benda terapungmaka 
hanya bagian volume benda yang tercelup ke dalam zat cair, 
sedangkan sebagian lagi dalam keadaan mengapung. Volume total 
benda sejumlah dari volume benda yang tercelup ditambah dengan 
volume benda yang mengapung. Contohnya: di kolam renang sering 
kita jumpai pelampung. Pelampung terapung karena berisi udara 
yang tentu saja bermassa jenis lebih kecil dari pada massa jenis air. 
Sebuah benda terapung dalam zat cair, jika massa jenis 

s benda itu lebih kecil dari pada massa jenis zat cair. 

 Gambar 1.3 Benda 
terapung saat Fa > W 
sumber: fisikazone.com 

Gambar 1.2 Benda 
tenggelam saat Fa < W 
sumber: fisikazone.com 
 
 
 
 
 

FA = ρ.g.V 

 

2.  Mengapung  
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3.  Melayang  

  

 

 

 

 

b. Contoh Penggunaan Hukum Archimedes 
1. Kapal Laut 

  

 

2. Galangan Kapal 

  

  

 

 

 

3. Hidrometer 

  

 

 

 Massa jenis benda dan massa jenis zat cair memiliki berat dan 
jenis yang sama (ρb < ρc), dan volume benda sama dengan volume zat 
cair benda tersebut dicelupkan. Sehingga membuat benda tersebut 
melayang. 
Mengapa ikan dapat melayang dalam air? Tentu saja karena massa 
jenis ikan (yang hidup) sama dengan massa jenis air. Suatu benda akan 
melayang dalam zat cair jika massa jenis benda itu sama dengan massa 
jenis zat cair. 
 
 
 

 

Gambar 1.4 Benda 
terapung saat Fa = W 
sumber: fisikazone.com 

 

 Galangan  kapal digunakan untuk mengangkat 
kapal ke atas permukaan air ketika kapal diperbaiki. 
Setelah kapal masuk dalam galangan, air dalam 
galangan dipompa keluar sehingga galangan kapal yang 
telah berisi kapal dapat terangkat. 

 

 

 Hidrometer adalah alat untuk mengukur massa 
jenis zat cair. Jika hidrometer dimasukkan ke dalam 
zat cair, hidrometer akan terapung dan menunjukkan 
angka pada skala sesuai dengan massa jenis cairan 
tersebut. 

 

 Kapal dibuat berongga dan berisi udara. Massa jenis 
udara jauh lebih kecil dari pada massa jenis air, sehingga 
massa jenis kapal beserta muatannya dan udara tetap lebih 
kecil dari pada massa jenis air. Semakin besar volume kapal 
yang berada dalam air, semakin besar zat cair yang 
dipindahkan. Akibatnya, semakin besar gaya angkat yang 
dialami kapal itu. 

2.  Galangan Kapal 

Gambar 1.5 kapal laut 
sumber: google.co.id 

Gambar 1.6 galangan kapal 
sumber: google.co.id 

Gambar 1.7 hidrometer 
sumber: Diana pusvita. Jakarta: 
PT. Leuser Cita Pustaka 
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4. Kapal Selam 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 Pada kapal selam terdapat tangki yang jika di 
darat ia terisi udara sehingga ia dapat mengapung 
dipermukaan air. Ketika kapal dimasukkan ke air, 
tagki ini akan terisi air sehingga kapal dapat 
menyelam 

 
Gambar 1.8 Kapal selam 
sumber: Diana pusvita. Jakarta: 
PT. Leuser Cita Pustaka 
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Petunjuk: 

1. Kerjakan LKPD sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru! 

2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggung jawab! 

3. Bertanyalah kepada guru jika ada pertanyaan yang kurang jelas! 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 01 

TEKANAN HIDROSTATIS 

Indikator: 

1. Menganalisis tekanan hidrostatis pada titik-titik tertentu 

2. Menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Menganalisis pengaruh massa jenis dengan tekanan 

hidrostatis 

 

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

 

. . . . . . . . .Selamat Bekerja. . . . . . . . .  
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 Dari teks/ gambar di atas, menurut kalian pertanyaan-
pertanyaan apa saja yang dapat diajukan berkaitan 
dengan teks di atas (minimal tiga pertanyaan)! 

 Buatlah dugaan/ perkiraan jawaban atas pertanyaan 
yang ajukan pada bagian sebelumnya! 
 

  

TEKANAN HIDROSTATIS 
 

Bacalah teks di bawah ini!  

 Berenang merupakan Olah Raga yang 
menyenangkan. Berenang juga salah satu Olah Raga 
yang bagus karena ketika berenang hampir seluruh 
anggota badan kita bergerak. Saat kita menyelam terlalu 
dalam sering kali kita tidak mendengar suara sekitarnya. 
Seperti yang terlihat pada gambar disamping. 

 

Gambar 1.1  Peristiwa Menyelam 
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Langkah kerja 

1. Siapkan botol plastik 
2. Lubangi botol plastik dengan ujung paku yang sudah dipanaskan  

dengan tiga lubang sejauh 2 cm dan beri tanda A, B, dan C 
 
 
 

3. Tutup lubang-lubang tersebut dengan isolasi 
4. Isi air ke dalam botol hinga penuh 
5. Tarik isolasi secara cepat dan amati air yang keluar dari setiap  

lubang. Berikan tanda (√) pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

k

 

Alat dan Bahan 

 

 

 

 
Botol Plastik Paku 

Isolasi Air 600 ml 

 

B 
A

 
 

P 

O 
C 

R 
E 

P 
A 

N 

Hidup itu seperti bersepeda. 
Kalau kamu ingin menjaga 
keseimbanganmu, kamu harus 
terus bergerak maju.“Albert 
Einstein” 

 



84 

 

 

 

1. Diantara ketiga lubang tersebut, lubang manakah luncuran airnya 
sangat jauh? 
Jawab  
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................... 
 

2. Kenapa lubang tersebut meluncurkan air yang sangat jauh? 
Jawab 
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................... 
 

3. Apakah besarnya tekanan bergantung pada kedalaman zat cair? 
Jelaskan! 
Jawab 
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................... 

4. Sebutkan catatan peristiwa tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-
hari? 
Jawab   
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................... 
 
 

ANALISIS 

k

 

Sudah benarkah dugaanmu? 
Coba peirksa kembali! 
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Kerjakan soal-soal berikut secara mandiri! 

1. Perhatikan gambar disamping! 
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EVALUASI 

Ketika kita melihat Seekor ikan berenang di akuarium. 

Ikan tersebut sedang berada 60 cm dari permukaan 

akuarium. Maka berapakah tekanan hidrostatis yang 

diterima oleh ikan? Apabila massa jenis airnya 1000 

kg/m3 dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s2. 

Jawab  

 

 

60 cm 

ρ=1000 kg/m
3 

Ketika kamu menyelam dengan kedalaman 

4 m. Massa jenis air 1000 kg/m3. Konstatnta 

gravitasi bumi 10 m/s2. Berapakah besar 

tekanan hidrostatis yang kamu miliki? 

Jawab  
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Petunjuk: 
1. Kerjakan LKPD sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru! 
2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggung jawab! 
3. Bertanyalah kepada guru jika ada pertanyaan yang kurang jelas! 

 

 

 

Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian dari hukum pascal 
2. Menyebutkan beberapa contoh penerapan hukum pascal 

dalam  kehidupan sehari-hari 
3. Menganalisis hubugan antara luas penampang dan gaya pada 

penerapan hukum pascal 

 

Kelompok  : 

Nama Anggota  : 

 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 02 

Hukum Pascal 

 

 

 . . . . . . . . Selamat  Bekerja. . . . . . . . . .   
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 Setelah membaca teks diatas, menurut kalian pertanyaan-
pertanyaan apa saja yang dapat diajukan berkaitan dengan 
teks di atas? (minimal tiga pertanyaan)! 

 Buatlah dugaan/perkiraan jawaban atas pertanyaan yang 
kalian ajukan pada bagian sebelumnya! 

HUKUM PASCAL 
 

Bacalah teks di bawah ini! 

 Saat mencuci mobil bagian bawah mobil 
adalah bagian yang sangat sulit terjangkau. Untuk itu 
diperlukan sebuah alat yang dapat mengangkat mobil 
sehingga mobil bisa dibersihkan secara keseluruhan. 
Perhatikan gambar di samping! 

 Gambar 2.1Dongkrak Hidrolik 
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Langkah Kerja 
1. Siapkan 2 buah suntikan berkukuran 20 ml, 3 ml, dan selang 

berukuran 50 cm. 
2. Dihubungkan kedua ujung suntikan dengan selang. Seperti gambar 

di bawah! 

 

 

 
3. Dimasukkan air sebanyak 15 ml kedalam suntikan A 
4. Pastikan katup suntikan A keatas dan katup suntikan B kebawah 
5. Ditekan katup suntikan A dan perhatikan apa yang terjadi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

j

 

Alat dan Bahan 

 

  

 

Suntikan Kecil Suntikan Besar 

Selang infuls 50 
cm 

Air 200 ml 
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Jangan pernah berhenti belajar, 
karena hidup tak pernah 
berhenti mengajarkan. 
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1. Jelaskan perubahan yang terjadi saat katup suntikan A ditekan! 
Jawab 
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................................... 

2. Jelaskan perubahan yang terjadi saat katup suntikan B ditekan! 
 Jawab 
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................................... 

3. Berdasarkan temuan pada nomor 1 dan 2 beserta informasi yang kalian 
peroleh, apa nama fenomena tersebut? jelaskan pengertian dari fenomena 
tersebut! 
Jawab  
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................................... 

4. Sebutkan peristiwa Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari! 
Jawab  
..........................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................................... 
 
 
 
 

ANALISIS 

k

 

Sudah benarkah 
dugaanmu? 
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Kerjakan soal-soal berikut secara mandiri! 

1.  
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2. Perhatikan gambar berikut!  

 

 

 

 

 

Sistem diatas akan setimbang jika besar F2 sama dengan... 
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EVALUASI 

Mesin hidrolik pengangkat mobil pada gambar 
disamping memiliki pengisap masing-masing 
dengan luas A1 5 cm2 dan A2 200 cm2. Berat mobil 
yang akan diangkat 20.000 N. Berapakah besar gaya 
F1 yang harus diberikan pada pengisap kecil? 
Jawab  
 
 
 
 
 
 

 

 

 

F1 = 20N F2 =...? 

A1 = 0,01m2

 
 F1 = 20N 

A2 = 0,02m2

 
 F1 = 20N 
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Petunjuk: 

1. Kerjakan LKPD sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru! 

2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggung jawab! 

3. Bertanyalah kepada guru jika ada pertanyaan yang kurang jelas! 

 

 

Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian dari Hukum Archimedes 
2. Menyebutkan beberapa contoh penerapan Hukum 

Archimedes dalam  kehidupan sehari-hari 
3. Menganalisis massa jenis benda pada fenomena Hukum 

Archimedes 

 

Kelompok  : 

Nama Anggota  : 

 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 03 

HUKUM ARCHIMEDES 

 

 

. . . . . . . .Selamat Bekerja. . . . . . . . 
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 Setelah membaca teks di atas, menurut kalian 
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang dapat diajukan 
berkaitan dengan teks di atas (minimal tiga pertanyaan)! 

 Buatlah dugaan/perkiraan jawaban atas pertanyaan yang 
kalian ajukan pada bagian sebelumnya! 
 

 

 

HUKUM ARCRHIMEADES 
 Bacalah teks berikut! 

 Laut mati merupakan danau yang membentang 
diantara wilayah Yordania dan sekitarnya. Lebih tepatnya 
berada di perbatasan antara Yordania dengan bagian barat 
Palestina. Laut ini sebenarnya bukanlah laut namun seperti 
danau yang luas. Penyeutan laut ini disebabkan  karena 
airnya asin. Laut ini juga biasa disebut laut garam karena 
perairannya mengandung 33,7% garam atau sekitar 8,6 kali 
lebih asin dari air laut biasa. Hal inilah yang menyebabkan 
jika kita masuk ke dalam laut ini kita akan mengapung di 
dalam laut mati ini. seperti pada gambar disamping! 
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Langkah kerja 
1. Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Masukkan air  kedalam gelas A, B dan C hampir setinggi gelas 
3. Masukkan garam 10 gram pada gelas A, 100 gram pada gelas B, 

dan 200 gram  pada gelas C. Lalu aduk secara perlahan-lahan 
dengan menggunakan sendok  

4. Masukkan telur pada masing-masing gelas. 
5. Amati keadaan telur pada gelas A, B dan C. Berikan tanda ( √ ) 

pada tabel dibawah ini. 

Alat dan Bahan 

 

  

 Gelas plastik 
Berukuran 10 cm 

Telur Ayam 3 butir 

 

Garam 310 gram Air 1500 ml 

P 
E 

A 
C 

O 
B

P 

 

P 
 

P 
 

P 

R N 
A 
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1.  Setelah kamu amati, apakah ke tiga gelas tersebut memiliki posisi telur yang 

sama? 

Jawab 

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................. 

............................................................................................................................................................. 
2. Keadaan apa yang terjadi pada  gelas A, B, dan C? Jelaskan! 

Jawab 
.............................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................  

3. Sebutkan terapan hukum archimedes dalam kehidpan sehari-hari 

Jawab 

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................. 

............................................................................................................................................................. 
 

 
 
 

ANALISIS 

 

Barangsiapa tidak mau 
merasakan pahitnya belajar, ia 

akan merasakan hinanya 
kebodohan sepanjang hidupnya 

“Imam Syafi’i Rahimahullah” 

k

 

Benarkah 

dugaanmu? 
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Kerjakan soal-soal berikut secara mandiri! 

1. Dua buah kapal yang identik berlayar pada permukaan air yang sama, 
kapal A berlayar di laut dan kapal  B belayar di sungai.kapal mana yang 
volume terapungnya lebih besar jika massa jenis air laut lebih besar dari 
massa jenis air sungai? Jelaskan jawabanmu! 
 
Jawab  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

 

2. Ani menimbang besi di udara dengan neraca pegas, ternyata berat besi 20 
N. Kemudian besi tersebut dimasukkan ke dalam kolam dan ditimbang lagi 
dengan neraca pegas ternyata 15 N. Berapakah gaya angkat ke atas yang 
diterima oleh besi terhadap air? 
Jawab  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

 

EVALUASI 

 



96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus Sutanto. IPA Terpadu. Jakarta: Erlangga. 2013.   

Diana Puspita. Alam Sekitar IPA Terpadu. Jakarta: Pusat 

       Perbukuan. Departemen Pendidikan Nasional. 2009 

 



97 

 

 

RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 BAITUSSALAM 

Mata Pelajaran : IPA TERPADU 

Kelas/Semester : VIII/ I 

Materi Pokok : Tekanan Pada Zat Cair 

Alokasi Waktu : 9 x 40 menit ( 3 kali pertemuan) 

 

1. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

seacar efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/ teori. 

 

2. Kompetensi Dasar 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2.1 Mewujudkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kreatif, 

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
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implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

3.3 Memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah, difusi pada peristiwa 

respirasi, dan tekanan osmosis. 

4.4 Melakukan percobaan untuk  menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman 

tertentu, gaya paung, kapilaritas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup. 

 

3. Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 1.1  Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdo’a sebelum dan sesudah 

         melakukan sesuatu 

1.1.2 Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/ presentasi 

2. 2.2 Memiliki rasa ingin tahu,   

percaya diri, dan ketertarikan 

dengan fisika, yang terbentuk 

dari pengalaman belajar. 

 

2.2.1 Antusias dalam mengikuti pembelajaran 

fisika 

2.2.2 Suka bertanya selama proses 

pembelajaran. 

2.2.3 Menunjukkan sikap percaya diri ketika 

presen tasi di depan kelas 

2.2.4 Perhatian ketika mendengar penjelasan 

guru 

2.2.5 Menunjukkan sikap santun ketika 

bertanya dan memberikan jawaban 

 

3. 3.3 Memahami tekanan pada zat 

cair dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

menjelaskan tekanan darah, 

difusi pada peristiwa 

3.3.1 Memahami konsep tekanan pada zat cair 
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respirasi, dan tekanan 

osmosis 

4. 4.4 Melakukan percobaan untuk 

menyelidiki tekanan cairan 

pada kedalaman tertentu, 

gaya paung, kapilaritas, dan 

tekanan cairan pada ruang 

tertutup. 

 

 

4.4.1 Menyelidiki tekanan zat cair pada 

kedalam tertentu (Tekanan Hidrostatis) 

4.4.2 Menyelidiki tekanan zat cair pada ruang 

tertutup (Hukum Pascal) 

4.4.3 Melakukan percobaan untuk 

membuktikan persamaan besar gaya 

apung (Hukum Archimedes) 

 

4. Materi 

Terlampir 

 

5. Pendekatan/ Strategi/ Metode  Pembelajaran 

1. Pendekatan : scientific 

2. Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi kelompok dan Eksperimen 

3. Model  : Pembelajaran kontekstual (CTL) 

 

6. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

Proyektor, Sound System, Spidol, Lembar kerja peserta didik (LKPD). 

2. Sumber Belajar 

a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Ilmu Pengetahuan 

Alam SMP/ MTS Kelas VII. Jakarta: Kementrin Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b. IPA Fisika untuk SMP/ MTS VII (Tim Abdi Guru) 2013. Erlangga. 

Hal. 3 

c. LKPD 
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7. Langkah Pembelajaran  

1. Pertemuan Pertama 

No Tahap/ 

Sintak Model 

Kegiatan  Alokasi  

waktu 

1 Pendahuluan   Guru memberi salam dan memimpin 

do’a sebelum pembelajaran dimulai, 

dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

 Guru membagi kelompok secara 

sembarang pada peserta didik. 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

berkumpul pada kelompok masing-

masing. Kemudian guru membagikan 

LKPD pada masing-masing kelompok. 

 Guru memberikan apresiasi; bertanya 

tentang tekanan hidrostatis 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis-garis besar  

kegitan pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual. 

10 

menit  

2 Kegiatan inti   

 a. Kontstruksi  Guru menyajikan masalah rill, seperti guru 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

pernahkah kalian berenang? Bagaimana jika 

kalian berenang terlalu dalam? Apa yang 

kalian rasakan? 

 

 b. Menemukan 

    (inquiry)  

Peserta didik melakukan praktikum secara 

mandiri berdasarkan LKPD. 

 

 c. Bertanya 

  (questioning) 

Guru memberikan pertanyaan pada peserta 

didik mengenai contoh tekanan hidrostatik  
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Guru kemudian memandu peserta didik 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru. 

 d. Masyarakat       

    Belajar 

Melalui diskusi peserta didik melakukan 

pengamatan tentang tekanan hidrostatik 

dengan peserta didik yang lain 

70 

menit 

 e. Pemodelan  Guru menampilakn video tentang materi 

tekanan hidrostatik kepada peserta didik. 

 

 f. Refleksi Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau menganalisis dan 

mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri 

atau hasil pemecahan masalah 

 

 g. Penilaian 

    sebenarnya 

Guru memberikan penilaian dari hasil belajar 

peserta didik menurut kemampuan peserta 

didik. 

 

3. Penutup   Guru memantu peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

penuntun kepada peserta didik 

 Mengkondisikan peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya dan menutup 

proses pembelajaran dengan salam. 

10 

menit 
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2. Pertemuan Kedua 

No Tahap/ 

Sintak Model 

Kegiatan  Alokasi  

waktu 

1 Pendahuluan   Guru memberi salam dan memimpin 

do’a sebelum pembelajaran dimulai, 

dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

 Guru membagi kelompok secara 

sembarang pada peserta didik. 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

berkumpul pada kelompok masing-

masing. Kemudian guru membagikan 

LKPD pada masing-masing kelompok. 

 Guru memberikan apresiasi; bertanya 

tentang tekanan hidrostatis 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis-garis besar  

kegitan pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual. 

10 

menit  

2 Kegiatan inti   

 a. kontstruksi  Guru menyajikan masalah rill, seperti guru 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

apakah di rumah kalian mempunyai alat 

penyemprot serangga? Bagaimana cairan di 

dalam botol bisa keluar? Apa yang kalian 

berikan pada alat tersebut? 

 

 b. Menemukan 

    (inquiry)  

Peserta didik melakukan praktikum secara 

mandiri berdasarkan LKPD. 

 

 c. Bertanya 

  (questioning) 

Guru memberikan pertanyaan pada peserta 

didik mengenai contoh Hukum Pascal 
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Guru kemudian memandu peserta didik 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru. 

 d. Masyarakat       

    Belajar 

Melalui diskusi peserta didik melakukan 

pengamatan tentang Hukum Pascal dengan 

peserta didik yang lain 

70 

menit 

 e. Pemodelan  Guru menampilakn video tentang materi  

Hukum Pascal kepada peserta didik. 

 

 f. Refleksi Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau menganalisis dan 

mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri 

atau hasil pemecahan masalah 

 

 g. Penilaian 

    sebenarnya 

Guru memberikan penilaian dari hasil belajar 

peserta didik menurut kemampuan peserta 

didik. 

 

3. Penutup   Guru memantu peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

penuntun kepada peserta didik 

 Mengkondisikan peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya dan menutup 

proses pembelajaran dengan salam. 

10 

menit 
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3. Pertemuan Ketiga 

No Tahap/ 

Sintak Model 

Kegiatan  Alokasi  

waktu 

1 Pendahuluan   Guru memberi salam dan memimpin 

do’a sebelum pembelajaran dimulai, 

dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

 Guru membagi kelompok secara 

sembarang pada peserta didik. 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

berkumpul pada kelompok masing-

masing. Kemudian guru membagikan 

LKPD pada masing-masing kelompok. 

 Guru memberikan apresiasi; bertanya 

tentang tekanan hidrostatis 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis-garis besar  

kegitan pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual. 

10 

menit  

2 Kegiatan inti   

 a. kontstruksi  Guru menyajikan masalah rill, seperti guru 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

penahkah kalian naik kapal laut?Bagaimana 

proses sehingga kapal tersebut tidak 

tenggelam? Apa yang menyebabkan 

terjadinya tersebut? 

 

 b. Menemukan 

    (inquiry)  

Peserta didik melakukan praktikum secara 

mandiri berdasarkan LKPD. 

 

 c. Bertanya 

  (questioning) 

Guru memberikan pertanyaan pada peserta 

didik mengenai contoh Hukum Archimedes 
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Guru kemudian memandu peserta didik 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru. 

 d. Masyarakat       

    Belajar 

Melalui diskusi peserta didik melakukan 

pengamatan tentang Hukum Archimedes 

dengan peserta didik yang lain 

70 

menit 

 e. Pemodelan  Guru menampilakn video tentang materi  

Hukum Archimedes kepada peserta didik. 

 

 f. Refleksi Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau menganalisis dan 

mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri 

atau hasil pemecahan masalah 

 

 g. Penilaian 

    sebenarnya 

Guru memberikan penilaian dari hasil belajar 

peserta didik menurut kemampuan peserta 

didik. 

 

3. Penutup   Guru memantu peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

penuntun kepada peserta didik 

 Mengkondisikan peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya dan menutup 

proses pembelajaran dengan salam. 

10 

menit 

 

 

     Banda Aceh, 27 desember 2019 

      Peneliti, 

 

       

      (Yunida Wati) 

      

 



106 

 

 

8. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Kognitif = Berdasarkan hasil evaluasi 

2. Penilaian Afektif (Sikap) 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek Yang Dinilai  

Jumlah 

Skor 

 

Nilai 

 

Predikat Rasa Ingin 

Tahu 

Disiplin Tanggung 

Jawab 

1 2 3 1 2 3 1 2 3    

1. 

 

             

2. 

 

             

3. 

 

             

 

Tabel Penilaian Sikap 

No

. 

Aspek Rubrik Penilaian 

1. Rasa Ingin 

Tahu 

1. Peserta didik Tidak pernah  memiliki rasa ingin tahu yang tinggi baik 

ketika pembelajaran berlangsung maupun selesai 

2. Kadangkadang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi baik ketika pembe

lajaran berlangsung maupun selesai 

3. Selalu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi baik ketika pembelajaran  

berlangsung maupun selesai 

2. Disiplin 1. Peserta didik tidak terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan 

menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan tidak terlibat 

menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

3. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD 
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3. Bertanggung 

jawab 

1. Peserta didik mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu dan tidak 

lengkap 

2. Peserta didik mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu tetapi lengkap 

3. Peserta didik mengumpulkan LKPD tepat waktu dan lengkap 

 

Penilaian Psikomotorik 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek Yang Dinilai  

Jumlah 

Skor 

 

Nilai Melakukan 

Diskusi 

Mengumpul

kan hasil 

diskusi 

Mempresentasi

kan hasil 

diskusi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3   

1. 

 

            

2. 

 

            

3. 

 

            

 

Rubrik Penilaian Psikomotorik 

Aspek yang dinilai Rubrik Penilaian Kerja Skor 

Melakukan Diskusi 1. Melakukan diskusi dengan aktif 

2. Melakukan diskusi tapi kurang aktif 

3. Melakukan diskusi tapi tidak aktif 

3 

2 

1 

Mengumpulkan Hasil 

Diskusi 

1. Mengumpulkan data dengan jawaban yang 

benar 

2. Mengumpulkan data tetapi tidak benar 

3. Tidak mengumpulkan data 

3 

2 

1 

Mempresentasikan 

Hasil Diskusi 

1. Menguasai konsep dengan benar 

2. Kurang menguasai konsep 

3. Tidak menguasai konsep 

3 

2 

1 
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Bahan Ajar 

Pertemuan I 

 Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang dilakukan oleh zat cair dalam 

keadaan diam yang disebabkan oleh berat zat cair itu sendiri. 

Sifat-sifat tekanan zat cair adalah 

 Makin besar kedalaman zat cair maka makin besar tekananya  

 Zat cair menekan ke segala arah dan gaya yang dihasilkannya tegak lurus 

pada dinding wadaah. 

 Pada kedalaman yang sama, tekanan zat cair selalu sama. 

 

 Alat-alat yang bekerja sesuai prinsip hukum bejana berhubungan yang 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari antara lain menara air, waterpass, teko atau 

cerek, dan instalasi PDAM. 

 

Persamaan tekanan hidrostatis: 

    Ph = ρ.g.h 

Keterangan: 

Ph = tekanan hidrostatis (N/ m
2
) 

ρ  = massa jenis (kg/m
3
) 

g  = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

h  = kedalaman (m) 

 

contoh soal 

sebuah bak berisi air dengan ketinggian 1,0 meter. Jika massa jenis air 1000 kg/m
3
 

dan percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s
2
, berapa besar tekanan pada dasar bak air? 

Penyelesaian: 

Dik:   h  = 1,0 meter 

 g = 9,8 m/s
2
 

 ρ = 1000 kg/m
3 

Dit:  Ph   =......? 
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        Ph  = ρ.g.h 

    = 1000 kg/m
3 
x 9,8 m/s

2
 x 1,0 m 

    =9,8 x 10
3
 Pascal 

 

Pertemuan II 

Hukum Pascal 

“Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke 

segala arah dengan sama besar”. 

 Alat-alat yang menggunakan sistem hukum Pascal antara lain dongkrak 

hidrolik, kempa hidrolik, pompa hidrolik, dan rem hidrolik. 

Persamaannya: 

 

  P1 = P2 

  
  

  
 = 

  

  
 

Keterangan:  

   = gaya pada penampang 1 (N) 

    = gaya pada penampang 2 (N) 

    = luas penampang 1 (m
2
) 

    = luas penampang 2 (m
2
) 

 

Contoh soal 

Sebuah alat perangkat hidrolik mempunyai luas penampang 1 = 20 cm
2
 dan luas   

penampang 2 = 60 cm
2
. Jika berat barang yang luas diangkat 9.000N, berapa besar 

gaya yang harus diberikan pada A1 agar benda tersebut berangkat? 

Penyelesaian: 

Dik:   A1  = 20 cm
2
 

         A1  = 60 cm
2
 

         W = F2 = 9.000 N 
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Besar gaya yang harus diberikan adalah: 

F1  = 
  

  
 F2 

 = 
     

      9.000 N 

 = 3.000 N 

 

Pertemuan III 

Hukum Archimedes 

 Archimedes dari Syracusa (sekitar 287-212 SM) Ia belajar dikota 

Alexandria, Mesir. 

Prinsip Archimedes menyatakan bahwa: 

“ketika sebuah benda tercelup seluruhnya atau sebagian di dalam zat cair, zat cair 

akan memberikan gaya ke  atas (gaya apung) pada benda, dimana besarnya gaya 

ke atas (gaya apung) sama dengan berat zat cair yang dipindahkan” 

 Kita bisa membuktikan prinsip  Archimedes dengan melakukan percobaan 

sederhana berikut. Masukkan air ke dalam wadah, usahakan sampai meluap 

sehinngga wadah tersebut benar-benar penuh terisi air. Setelah itu, silahkan 

masukkan sebuah benda ke dalam air. 

 Setelah benda dimasukkan ke dalam air, maka sebagian air akan tumpah. 

Volume air yang tumpah = volume benda yang tercelup dalam air tersebut. jika 

seluruh agian benda tercelup dalam air, maka volume air yang tumpah = volume 

benda tersebut. tapi jika benda hanya tercelup sebagian, maka volume air yang 

tumpah = volume dari bagian benda yang tercelup dalam air. 

 Besarnya gaya apung yang diberikan oleh air pada benda = berat air yang 

tumpah (berat air yang tumpah w = m x g = massa jenis air x volume air yag 

tumpah x percepatan gravitasi). Volume air yang tumpah = volume benda yang 

tercelup dalam air. 

  

Secara sistematis, hukum archimedes dapat ditulis sebagai berikut: 

   Fa = ρa Va g 



111 

 

 

Keterangan: 

Fa = gaya angkat ke atas pada benda (N) 

ρa  = massa jenis zat cair (kg/m
3
) 

Va = volume zat cair yang terdesak (m
3
) 

g   = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

 

Tiga keadaan benda menurut hukum Archimedes 

1. Melayang 

Dimana massa jenis benda sama dengan massa jenis air disebut peristiwa 

melayang. Contohnya ikan di laut, balon di udara. 

2. Tenggelam  

Dimana massa jenis benda lebih besar dari pada massa jenis air disebut 

peristiwa tenggelam. Contohnya melempar batu ke dalam air, kapal selam. 

3. Mengapung  

4. Dimana massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis air disebut 

peristiwa mengapung. Contohnya gabus yang di masukkan ke air, 

jembatan ponton dan kapal laut. 
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Validasi LKPD dengan Bapak Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si 

Validasi LKPD dengan Bapak Rusydi, St., M.Pd 

Validasi LKPD dengan Bapak Samsul Bahri, M.Pd 
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Validasi LKPD dengan guru SMPN 1 Baitussalam, yaitu 

Ibu Ratna Juwitan, S.Si 

Yaitu  

 

Validasi LKPD dengan guru SMPN 1 Baitussalam, yaitu 

Ibu Nanda Putri Faizah, S.Pd 

Yaitu  

 

Validasi LKPD dengan guru SMPN 1 Baitussalam, yaitu 

Ibu Nanda Putri Faizah, S.Pd 

Yaitu  
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Memperkenalkan LKPD dan menjelaskan LKPD 

kepada peserta didik 

Peserta didik melakukan percobaan sesuai dengan LKPD 

Peserta didik menjawab angket respon yang sudah 

dibagikan 
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